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ABSTRAK  

 

Nurul Waqidah, 2023. Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan Three-Tier Test 

Pada Materi  Bumi dan Tata Surya Kelas Vii Di SMP Negeri 26 Surabaya. 

Skripsi Progam Studi Pendidikan Ipa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I : Tatik 

Indayati, M.Pd. dan Pembimbing II: Ita Ainun Jariyah, M.Pd. 

 

Kata kunci: Miskonsepsi Siswa, Three-Tier Test, Bumi dan Tata Surya. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya miskonsepsi siswa pada proses 

pembelajaran terutama materi bumi dan tata surya pada kelas VII SMP Negeri 26 

Surabaya. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya studi awal yang telah dilakukan 

di sekolah tersebut. Pemahaman konsep merupakan hal yang penting bagi siswa 

karena jika siswa mengalami miskonsepsi pada materi tersebut maka konsep yang 

salah tersebut akan berkelanjutan. Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian 

analisis miskonsepsi siswa mengguakan three-tier test pada materi bumi dan tata 

surya harapannya melalui penelitian ini sekolah dan guru dapat mempertimbangkan 

apa yang harus dilakukan untuk mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk Untuk mendeskripsikan miskonsepsi 

siswa menggunakan three-tier test pada materi bumi dan tata surya  kelas VII di 

SMP Negeri 26 Surabaya.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode yang digunakan 

untuk mengetahui miskonsepsi siswa yaitu menggunakan metode three-tier test. 

Three-tier test memiliki tiga tingkatan yaitu pilihan ganda (one tier), alasan (two 

tier), dan keyakinan (three tier). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

milles and huberman yaitu reduksi, penyajian data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Miskonsepsi pada siswa 

didapatkan hasil sebanyak 62,07 %  siswa kategori miskonsepsi rendah, 37,93 % 

siswa kategori miskonsepsi sedang, dan 0% siswa kategori miskonsepsi tinggi. 2) 

Presentase rata-rata miskonsepsi pada soal yaitu 24,5 % dengan kategori rendah. 

Miskonsepsi tertinggi pada soal terdapat pada nomor 4 tentang planet dengan suhu 

terpanas, nomor 7 tentang planet yang letaknya paling jauh oleh matahari, nomor 

13 tentang rotasi bumi, dan tentang sumber energi terbesar yang dibutuhkan oleh 

petani garam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan abad 21 merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan kecakapan literasi, kemampuan pengetahuan, 

keterampilan, perilaku, serta penguasaan teknologi. Pada pendidikan abad 

21 menuntut siswa memiliki empat komponen kompetensi yaitu conceptual, 

understanding, crticial tingking, creative tingking, collaboration, dan 

communication.1 Pada hal ini belajar adalah proses penemuan , konsep 

dibangun melalui asimilasi dan akomodasi.  

Siswa yang memiliki pemahaman yang kokoh terhadap konsep hal 

tersebut merupakan suatu aspek yang sangat krusial, karena melalui hal 

tersebut mereka dapat mengembangkan pemahaman yang lebih kompleks 

dan mendalam. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 yang menjelaskan mengenai 

indikator pemahaman konsep. Hal tersebut menunjuukan bahwasnya 

pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa sangatlah penting sehingga di 

ciptakannya indikator-indikator pemahaman konsep karena apabila tidak 

paham konsep atau bahkan salah konsep dapat berpengaruh pada siswa 

dalam memahami materi selanjutnya. Pengetahuan awal memegang 

peranan penting dalam pemahaman konsep, karena konsep-konsep saling 

                                                           
1 Yuli Yulianti, “Miskonsepsi Siswa Pada Pembelajaran Ipa Serta Remediasinya,” Jurnal Bio 

Educatio 2, no. 2541–2280 (2017): 50–58. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

2 

 

terkait satu sama lain. Oleh karena itu, pemahaman konsep yang baik 

menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran, karena akan berdampak 

langsung pada pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang bermakna. Pemahaman konsep yang 

tidak sesuai dengan konsep para ahli maka hal tersebut dapat menyebabkan 

terjadinya miskonsepsi. 

Miskonsepsi, yang berasal dari serapan bahasa Inggris 

"Misconception" yang berarti salah paham, dapat didefinisikan dalam 

kamus besar bahasa Indonesia sebagai salah serta keliru dalam memahami 

pembicaraan, pernyataan, atau sikap orang lain. Menurut Suparno, 

miskonsepsi adalah konsep awal yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah.2 

Sementara itu, miskonsepsi siswa merujuk pada konsep yang 

dikembangkan oleh siswa sendiri dengan cara yang salah dan berbeda 

dengan konsep yang diterima secara ilmiah.3 Terdapat beberapa jenis 

miskonsepsi, antara lain pemahaman konsep awal (preconceived notions), 

keyakinan tidak ilmiah (nonscientific beliefs), pemahaman konseptual salah 

(conceptual misunderstandings), miskonsepsi bahasa daerah (vernacular 

misconceptions), dan miskonsepsi berdasarkan fakta (factual 

misconceptions).4 

                                                           
2 Suparno P, Miskonsepsi & Perubahan Konsep Pendidikan Fisika (Jakarta: Grasindo, 2005). 
3 Sacit Köse, “Diagnosing Student Misconceptions : Using Drawings as a Research Method” 3, no. 

2 (2008): 283–93. 
4 Nurulwati, Arsaythamby Veloo, and Ruslan Mat Ali, “Suatu Tinjauan Tentang Jenis-Jenis Dan 

Penyebab Miskonsepsi Fisika,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 02, no. 01 (2014): 87–95. 
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Ketika siswa mengalami miskonsepsi terdapat beberapa faktor yang 

dapat menjadi penyebab miskonsepsi meliputi penggunaan bahasa yang 

digunakan oleh guru saat mengajar, pemahaman siswa yang kurang 

terhadap suatu konsep, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan 

ketidaksesuaian guru dengan bidang materi yang diajarkan kepada siswa. 

Miskonsepsi sangat sulit untuk diubah, karena setiap individu membangun 

pengetahuan berdasarkan pengalamannya sendiri. Setelah seseorang 

membangun pengetahuan, sangat sulit untuk mengubahnya hanya dengan 

memberi tahu bahwa pemahaman tersebut salah.5 

Menurut Costu, salah satu penyebab miskonsepsi adalah konsep 

alternatif yang dimiliki oleh siswa. Sebelum masuk ke kelas, siswa sudah 

memiliki konsep alternatif. Konsep-konsep alternatif ini bisa berasal dari 

pengalaman sehari-hari atau sumber lainnya. Namun, konsep alternatif 

tersebut tidak selalu sesuai dengan konsep yang diajarkan oleh para ahli, 

dan hal ini dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi.6 

Menganalisis miskonsepsi pada siswa merupakan suatu hal yang 

sangat krusial. Dengan melakukan analisis miskonsepsi, kita dapat 

mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi dan siswa yang belum 

memahami konsep dengan baik. Apabila miskonsepsi pada siswa dibiarkan 

atau tidak segera diluruskan maka akan melekat pada diri mereka.7 Selain 

itu, miskonsepsi yang telah terjadi pada siswa memiliki potensi untuk 

                                                           
5 Ika Maryani, Pengembangan Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar (Yogyakarta: K-Media, 2016). 
6 Technology Education, (2008) “Learning Science through the PDEODE Teaching Strategy : 

Helping Students Make Sense Of” 4, no. 1, 3–9. 
7 Hermita N, Inovasi Pembelajaran Abad 21 (Surabaya: Global Aksara Pres, 2021). 
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berlanjut. Oleh karena itu, keberhasilan seorang guru dapat diukur dari 

kemampuan siswa dalam menguasai konsep yang telah dijelaskan. Ketika 

siswa memiliki pemahaman yang benar terhadap konsep, mereka akan lebih 

mudah memahami pembelajaran dan konsep selanjutnya.  

Salah satu metode untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa 

adalah melalui penggunaan tes diagnostik three-tier test. Three-tier test 

merupakan sebuah tes yang terdiri dari tiga tingkatan soal, tingkatan 

pertama (one tier) berisi pertanyaan berupa soal pilihan ganda, tingkat 

kedua (two tier) yaitu berisi tentang alasan dalam menjawab pertanyaan 

pada tingkat pertama, dan tingkat ketiga (three tier) berisi tentang 

bagaimana keyakinan siswa berdasarkan jawaban yang telah ia tulis pada 

tingkatan pertama dan tingaatan kedua.8 

Bumi merupakan komponen dalam sebuah sistem yang lebih besar, 

yaitu tata surya. Tata surya ini terdiri dari berbagai benda langit yang 

memiliki karakteristik yang beragam. Salah satu contoh miskonsepsi pada 

materi bumi dan tata surya yaitu terkadang siswa masih mengira matahari 

bukanlah bintang karena muncul pada siang hari. Namun, nyatanya 

matahari masuk pada kategori bintang walaupun muncul pada siang hari. 

Selain itu, siswa akan mengira permukaan bumi halus seperti bola bisa saja 

hal tersebut ditunjukkan pada gambar-gambar bumi yang ada di buku. 

Namun, nyatanya permukaan bumi tidak halus seperti yang ada pada 

                                                           
8 Febriana K, Elfi, Saputro K,(2019) “Penggunaan Tes Diagnostik Three-Tier Test Alasan Terbuka 

Untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Larutan,” Jurnal Pendidikan Kimia 8, 171. 
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gambar di buku. Beberapa contoh tersebut merupakan contoh dari 

miskonsepsi bumi dan tata surya.  

Pada observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 26 Surabaya 

masih terdapat siswa yang mempunyai pemahaman lain dalam memahami 

konsep pembelajaran yaitu pada materi bumi dan tata surya. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dari hasil belajar siswa dimana hasil ujian beberapa ada 

yang tidak sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan saat penyampaian 

materi. Contohnya pada jawaban terkait contoh ulangan harian materi  bumi 

dan tata surya yaitu siswa mengaktegorikan matahari bukanlah bintang 

karena tidak muncul pada siang hari. Padahal konsep tersebut adalah konsep 

yang salah. Selain itu, wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 26 

Surabaya juga menyampikan miskonsepsi juga bisa terjadi pada materi 

bumi dan tata surya karena materi tersebut bersifat abstrak.  

Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nuril 

Inayah,dkk (2023) dengan judul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada 

Materi Sistem Peredaran Darah Dengan Menggunakan Three-Tier Test Di 

Kelas XI Ipa 1 SMA Negeri 1 Bontonompo” Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa sekitar 56,21% siswa mengalami miskonsepsi, 10,99% 

siswa memahami konsep dengan baik, dan sisanya sekitar 32,79% siswa 

tidak memahami konsep dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi karena kurangnya minat 

dan bakat siswa yang dipengaruhi oleh tingkat kesulitan mata pembelajaran, 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru, serta ketergantungan 
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siswa pada guru sebagai satu-satunya sumber informasi dalam proses 

pembelajaran.9 Penelitian lain yang dilakukan oleh Hasanti dan Yulsuri 

(2022) dengan judul “Meta-Analisis Miskonsepsi Siswa Mata Pelajaran IPA 

Materi Biologi Tingkat SMP” Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan 

bahwa siswa yang mengalami miskonsepsi tertinggi yaitu materi macam-

macam organel sel sebesar 28,57%, siswa yang tidak tahu konsep sebesar 

22,03%, sedangkan siswa yang paham konsep sebesar 49,4%. Dengan 

demikian, masih banyak pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan teori 

para ahli pada materi biologi, hal tersebut terjadi baik di kalangan siswa 

dengan nilai yang tinggi maupun siswa yang memiliki nilai rendah.10 

Penelitian yang dilakukan oleh Sitepu dan Yakob (2019) dengan judul 

"Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi Hukum Newton di Kelas X IPA 

SMA Negeri 1 Berastag" juga menyimpulkan bahwa masih terdapat 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa, tidak hanya pada materi biologi tetapi 

juga fisika. Rata-rata persentase miskonsepsi siswa pada materi Hukum 

Newton kategori tinggi sebanyak 89,3%, kategori sedang sebanyak 50%, 

dan kategori rendah sebanyak 28,6%.11 Perbedaan penelitian diatas dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu materi yang digunakan. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas juga dapat disimpulkan bahwasanya 

                                                           
9 Nurul I.K, A Mushawwir,Hartati. (2018). “Identification of Students Misconception on Circulatory 

System Using Three-Tier Test in Class XI IPA 1 SMA Negeri 1 Bontonompo,” Jurnal Nalar 

Pendidikan 6, no. 1: 7. 
10 Melitha A.H, Zulyusri, (2021) “Meta-Analisis Miskonsepsi Siswa Mata Pelajaran IPA Materi 

Biologi Tingkat SMP,” PENDIPA Journal of Science Education 6, no. 1 : 263–68. 
11 Estavina S, Muhammad Y. (2019) “Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Hukum Newton Di 

Kelas X IPA SMA Negeri 1 Berastagi,” GRAVITASI: Jurnal Pendidikan Fisika Dan Sains 2, no. 

02: 23–29. 
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miskonsepsi pada siswa masih sering terjadi dan hal tersebut tentunya juga 

bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian yaitu menganalisis miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa menggunakan three-tier test pada materi bumi dan 

tata surya.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Dengan mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

”Bagaimana miskonsepsi siswa menggunakan three-tier test pada 

materi bumi dan tata surya  kelas VII di SMP Negeri 26 Surabaya?” 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

“Untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa menggunakan three-tier 

test pada materi bumi dan tata surya  kelas VII di SMP Negeri 26 Surabaya” 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi kepada sekolah tentang manajemen 

sekolah yang baik bagi para guru dalam mencegah miskonsepsi pada 

siswa dan mencegah agar miskonsepsi tidak berlanjut. 
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2. Bagi Guru  

Memberikan informasi kepada guru mata pelajaran IPA 

tentang miskonsepsi yang dialami oleh siswa, sehingga guru dapat 

mengidentifikasi dan mengatasi kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa serta mencegah potensi kesulitan yang mungkin dihadapi oleh 

siswa di masa depan. 

2. Bagi Peneliti 

Memberikan informasi kepada peneliti agar dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap miskonsepsi yang 

sering dialami oleh siswa dalam materi bumi dan tata surya, 

sehingga peneliti dapat memiliki wawasan yang lebih mendalam 

dalam mengkaji dan memahami fenomena ini. 

3. Bagi Peniliti Lain  

Dapat digunakan sebagai refrensi penelitian yang akan 

dikembangkan. 

4. Bagi Siswa  

Dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang 

pemahaman miskonsepsi kepada siswa untuk mencegah 

miskonsepsi yang akan terjadi pada siswa. 

E. BATASAN MASALAH  

Upaya untuk mempersempit ruang lingkup masalah agar tidak terllalu 

luas maka penelitian ini hanya difokuskan pada: 
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1. Miskonsepsi siswa di ukur dengan menggunakan metode Three-

Tier Test 

2. Ruang lingkup materi yang digunakan dalam penelitian adalah kode 7.7 

dari kurikulum merdeka yaitu bumi dan tata surya kelas VII  

3. Soal tes untuk mengukur miskonsepsi dibatasi ranah pengetahuan saja 

(KD 3) 

4. Penilitian dilakukan di SMP Negeri 26 Surabaya kelas VII C 

F. DEFINISI OPERASIONAL  

  Sebelum membahas lebih dalam tentang penelitian ini, peneliti akan 

memberikan penjelasan yang lebih rinci tentang istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul penelitian ini, yaitu: 

1. Analisis miskonsepsi siswa  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa materi bumi dan tata surya. Miskonsepsi 

siswa merujuk pada kesalahan pemahaman siswa terhadap suatu 

konsep yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah. Miskonspesi siswa 

di ukur melalui ranah pengetahuan saja melalui taksonomi blom. 

Sedangkan katagori siswa mengalami miskonsepsi apabila tier 1,2, 

dan 3 yaitu salah benar yakin, benar salah yakin, salah salah yakin. 

Terdapat lima jenis bentuk miskonsepsi, antara lain pemahaman 

awal konsep yang salah, keyakinan tidak ilmiah, pemahaman 

konseptual yang salah, miskonsepsi bahasa daerah, dan miskonsepsi 

berdasarkan fakta. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

10 

 

2. Metode Three-tire test  

Three-tier test adalah tes diagnostik yang digunakan peneliti 

dalam mengidentfikiasi miskonsepsi atau salah konsep yang tidak 

sesuai dengan pengertian para ahli. Dimana, peneliti akan 

mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Metode 

three-tier test terdiri dari tiga tingkatan. Tingkat pertama (one tier) 

menggunakan pertanyaan pilihan ganda biasa, tingkat kedua (two 

tier) melibatkan pilihan alasan untuk memilih jawaban pada tingkat 

pertama, dan tingkat ketiga (three tier) menggali keyakinan siswa 

berdasarkan jawaban pada tingkat pertama dan kedua.12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12 Septi M, Yudi K, Riski M, (2017). “The Three Tier-Test Untuk Mengungkap Kuantitas Siswa 

Yang Miskonsepsi Pada Konsep Konstanta Pegas,” JIPF (Jurnal Ilmu Pendidikan Fisika) 2, no. 2 : 

28.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. DASAR TEORI 

1. Miskonsepsi 

a. Pengertian Miskonsepsi 

Suparno menggambarkan miskonsepsi merupakan suatu 

konsep tersebut tidak sesuai dengan definisi ilmiah. Asal kata 

"miskonsepsi" berasal dari bahasa Inggris "Misconception" yang 

merujuk pada pemahaman yang salah atau salah paham.13 

Fowler  mengemukakan bahwa miskonsepsi dapat merujuk pada 

pemahaman yang tidak akurat terhadap konsep, penggunaan 

yang salah terhadap konsep, kesalahan dalam 

mengklasifikasikan contoh-contoh konsep, kebingungan antara 

konsep-konsep yang berbeda, dan hubungan yang tidak benar 

antara konsep-konsep.14 Kesalahan dalam pemahaman konsep 

yang dialami oleh siswa, atau miskonsepsi, dapat berdampak 

pada kesalahan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

kepada mereka. 

Suwarto menjelaskan bahwa miskonsepsi dapat terjadi 

ketika seseorang tidak mengubah pemahaman yang salah yang 

                                                           
13 John M. Echols dan Hassan Shadily, An English-Indonesia Dictionary, XXIII (Jakarta: Gramedia, 

1996). 
14 Suparno, Miskonsepsi Dan Perubahan Konsep Dalam Pendidikan Fisika (Jakarta: Grasindo, 

2013). 
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dimilikinya sejak masa kecil hingga dewasa, karena kesalahan 

dalam membangun konsep yang sesuai dengan informasi dari 

lingkungan dan teori yang telah diterima.15 Berdasarkan 

beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

miskonsepsi siswa adalah pandangan atau pemahaman yang 

tidak akurat atau tidak sesuai dengan pengertian umum suatu 

konsep, dan cenderung bertahan pada pemahaman yang salah 

tersebut. 

b. Jenis-jenis Miskonsepsi 

Menurut Commite on Undergraduatee Science Education 

miskonsepsi digolongkan menjadi beberapa jenis yaitu 

pemahaman konsep awal (preconceived notions) yaitu konsepsi 

yang sering terjadi dari pengalaman sehari-hari, keyakinan tidak 

ilmiah (nonscientific beliefs) yaitu siswa memiliki pandangan 

berdasarkan sumber-sumber yang berbeda dengan dara para ahli, 

pemahaman konseptual salah (conceptual misunderstandings) 

yaitu siswa kurang puas ketika proses pembelajaran sudah 

selesai dimana proses tersebut membahas terkait konsep-konsep 

menurut para ahli dan siswa tidak mampu menjelaskan apa yang 

sudah di pelajari hal tersebut membuat siswa membangun model 

yang salah dan akan membatasinya dalam proses pembelajaran, 

                                                           
15 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2013). 
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miskonsepsi bahasa daerah (Vernacular misconceptions) 

merupakan penggunaan kata yang tidak sesuai dengan pakarnya 

hal tersebut akan berbeda jika dibahas dari sudut pandang 

ilmiah, dan miskonsepsi berdasarkan fakta (factual 

misconceptions) yaitu bisa saja kesalahan dari masa kecil yang 

tidak diubah sampai dewasa.16 

c. Penyebab Miskonsepsi  

Ada lima faktor yang dapat menjadi penyebab miskonsepsi, 

yaitu siswa, guru, bahan ajar atau literatur, konteks, dan metode 

mengajar.17 

a) Siswa 

Siswa juga merupakan penentu penyebab 

miskonsepsi. Beberapa hal penyebab miskonsepsi yang 

disebabkan oleh siswa yaitu:18 

 Pengetahuan Awal  

Sebelum mengikuti pembelajaran tentunya 

siswa pasti memiliki pengetahuan awal atau 

biasa disebut prakonsepsi sebelum mengikuti 

pembelajaran formal yang diajarkan oleh guru. 

Konsep awal ini sering tidak menutup 

                                                           
16 Commite on Undergraduatee Science Education, Science Teaching Reconsidered (Washington, 

D.C.: National Academy Press, 1997). 
17 Nurulwati, Veloo, Ruslan. (2014). “Suatu Tinjauan Tentang Jenis-Jenis Dan Penyebab 

Miskonsepsi Fisika,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 02, no. 01: 87–95. 
18 Paul Suparno, Miskonsepsi & Perubahan Konsep Fisika (Jakarta: Garsindo, n.d.). 
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kemungkinan mengandung miskonsepsi. 

Kesalahan dalam pemahaman konsep awal 

tersebut tentunya dapat menyebabkan 

miskonsepsi yang berlanjut dalam pelajaran IPA. 

Hal tersebut bisa berhenti apabila kesalahan 

tersebut diperbaiki.19 

 Pemikiran Asosiatif Siswa  

Terkadang, asosiasi siswa terhadap istilah 

yang terjadi dalam sehari-hari dapat 

menyebabkan miskonsepsi. Perbedaan 

pengertian kata-kata antara siswa dan guru juga 

dapat menyebabkan miskonsepsi. 

 Pemikiran Humanistik 

Siswa seringkali melihat semua benda dan 

situasi dari perspektif manusia. Mereka 

cenderung memahami objek dan situasi dengan 

pengalaman manusiawi, dan mengatributkan 

perilaku benda seperti perilaku manusia yang 

hidup, yang kadang-kadang tidak sesuai atau 

salah. 

 

 

                                                           
19 Suparno. 
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 Reasoning yang tidak lengkap/salah  

Miskonsepsi juga bisa terjadi karena 

reasoning atau penalaran siswa yang tidak 

lengkap atau salah. Penyebab ketidak lengkapan 

penalaran bisa karena informasi atau data yang 

diperoleh siswa tidak lengkap. Akibatnya, siswa 

mungkin menyimpulkan secara salah, yang 

dapat menghasilkan miskonsepsi. 

 Intuisi yang salah  

Miskonsepsi juga bisa disebabkan oleh intuisi 

yang salah atau perasaan subjektif siswa. Intuisi 

adalah perasaan spontan dalam diri seseorang 

yang dapat mengungkapkan pandangan atau 

gagasan tentang suatu hal sebelum dianalisis 

secara obyektif dan rasional. 

 Tahap Perkembangan kognitif siswa  

Perkembangan kognitif yang di alami siswa 

apabila tidak sesuai dengan materi yang 

dipelajarinya hal tersebut dapat menjadi 

penyebab miskonsepsi. Secara umum, siswa saat 

masih berada pada tahap operasional konkrit 

mungkin mengalami kesulitan dalam memahami 
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konsep yang abstrak, dan seringkali salah 

mengerti tentang materi tersebut. 

 Kemampuan siswa  

Siswa yang kurang berbakat dalam IPA atau 

memiliki keterbatasan dalam pemahaman IPA 

sering menghadapi kesulitan dalam memahami 

konsep dengan benar selama proses belajar. 

 Minat Belajar 

Siswa yang tidak memiliki minat dalam IPA 

cenderung kurang tertarik untuk belajar IPA dan 

kurang akan memperhatikan guru dalam 

penjelasan konsep-konsep IPA.. 

b) Guru 

Apabila guru yang tidak memiliki pemahaman yang 

baik atau memiliki pemahaman yang salah terhadap 

konsep-konsep IPA dapat menyebabkan siswa 

mengalami miskonsepsi. Beberapa guru IPA mungkin 

tidak sepenuhnya memahami konsep-konsep IPA 

dengan baik, dan akibatnya, mereka dapat salah 

menginterpretasikan atau menyampaikan informasi yang 

salah kepada siswa. Menurut Paul Suparno, miskonsepsi 

guru dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

ketidakmampuan guru dalam menguasai materi 
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pelajaran, bukan lulusan dari bidang ilmu IPA, 

minimnya kesempatamn siswa dalam mengemukakan 

ide atau gagasan mereka, serta hubungan yang kurang 

baik antara guru dan siswa.20 

Faktor gaya bahasa yang diterapkan guru juga 

mempengaruhi terjadinya miskonsepsi. Misalnya 

penggunaan kata yang tidak sesuai dengan pakarnya hal 

tersebut akan berbeda jika dibahas dari sudut pandang 

ilmiah dan hendaknya penyampaian materi 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.  

Menurut Karaf gaya bahasa yang baik mengandung tiga 

unsur yaitu kejujuran, sopan santun, dan menarik.21 

c) Buku teks dan literatur 

Buku teks memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembelajaran, terutama dalam kurikulum IPA, dan 

menjadi bagian integral dari proses pembelajaran IPA 

saat ini. Guru dan siswa selalu bergantung pada buku 

teks dan literatur dalam proses pembelajaran. Namun, 

jika buku teks menjadi satu-satunya sumber pegangan 

bagi guru, hal ini dapat menyebabkan terjadinya 

miskonsepsi pada guru. Buku teks yang menyajikan 

                                                           
20 Suparno. 
21 Grosy Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT.Gramedia, 1981). 
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konsep yang salah dapat membingungkan siswa dan 

berpotensi mengembangkan miskonsepsi pada mereka. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji buku teks 

dengan benar guna memastikan keakuratan konsep yang 

disajikan. 

d) Metode mengajar 

Penggunaan metode mengajar oleh guru yang hanya 

menekankan satu aspek dari konsep yang diajarkan, 

meskipun dapat membantu siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan, namun sering kali memiliki 

dampak negatif, yaitu munculnya miskonsepsi pada 

siswa. Oleh karena itu, guru perlu bersikap kritis 

terhadap metode yang digunakan dan tidak terbatas pada 

satu metode saja. 22 

Banyak metode dalam menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa antara lain yaitu two-tier test, three-tier test, Certainty Of 

Response Index (CRI). Namun, peneliti memilih untuk menggunakan 

metode three-tier test karena dianggap lebih valid dalam menentukan 

pemahaman konsep dan miskonsepsi siswa, jika dibandingkan dengan 

one tier test dan two tier test. 

 

                                                           
22 Suparno, Miskonsepsi & Perubahan Konsep Fisika. 
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2. Analisis Miskonsepsi Siswa  

Menurut Nasution, analisis adalah suatu kegiatan untuk 

mengidentifikasi pola dan merumuskan cara berpikir yang berkaitan 

dengan pengujian sistematis terhadap suatu objek atau fenomena, 

dengan tujuan untuk menentukan bagian-bagian dan hubungannya 

dalam konteks keseluruhan.23 Sedangkan menurut KBBI analisis 

merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 

dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 

musabab, duduk perkara, atau hal-hal lainnya).24 Jadi analisis sendiri 

memiliki arti yaitu penguraian suatu pokok secara sistematis dalam 

menentukan bagian, hubungan antar bagian serta hubungannya secara 

menyeluruh untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang tepat. 

Sedangkan maksud dari analisis miskonsepsi siswa adalah 

menganalisis miskonsepsi siswa atau pemahaman konsep siswa yang 

tidak sesuai dengan penjelasan umum. Peneliti akan menganalisis 

bagaimana miskonsepsi terjadi pada siswa. Hal tersebut meliputi 

presentase siswa yang miskonsepsi, penyebab miskonsepsi, dan solusi 

mengatasi miskonsepsi.  

 

 

 

                                                           
23 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2001). 
24 Sugiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008). 
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3. Metode Three-tier Test 

Erylimaz dan Surmeli telah mengembangkan suatu instrumen 

tes diagnostik yang menggunakan metode three-tier test, yang 

merupakan kombinasi antara two-tier test dan Certainty Response Index 

(CRI).25 Three tier test adalah salah satu jenis tes diagnostik yang 

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi dan pemahaman konsep 

siswa.26 Three-tier test lebih mudah dalam penggunaannya 

dibandingkan dengan alat diagnostik lainnya..27 Salah satu kelebihan 

dari tes diagnostik three-tier test adalah siswa diberikan satu paket soal 

yang mencakup jawaban yang disertai alasan, dan yang terakhir adalah 

tingkat keyakinan digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan 

terhadap jawaban dan alasan yang telah dipilih.28 Kelebihan lainnya 

yaitu metode ini dapat membedakan mana siswa yang paham konsep, 

tidak paham konsep, serta siswa yang mengalami miskonsepsi. 

Three-tier test melibatkan memiliki tiga tingkatan dalam 

pengujian. Tingkatan pertama adalah menguji pengetahuan siswa 

tentang konsep melalui pertanyaan pilihan ganda. Tingkatan kedua 

adalah menguji kemampuan penalaran siswa dalam proses menjawab 

pertanyaan tingkatan pertama. Tingkatan ketiga adalah mengajukan 

                                                           
25 Haki Pesman, “Development of a Three-Tier Testto Asses Ninth Grade Student 

Misconceptionsabout Simple Electric Circuits” (Published Thesis Master in Middle East Technical 

University, 2005). 
26 Maulini, Kurniawan, and Muliyani, (2019) “The Three Tier-Test Untuk Mengungkap Kuantitas 

Siswa Yang Miskonsepsi Pada Konsep Konstanta Pegas.” 
27 Kustiarini, Vh, and Saputro. (2019). “Penggunaan Tes Diagnostik Three-Tier Test Alasan Terbuka 

Untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Larutan.” 
28 Nuri Korganci dkk, (2015) “The Importance of Inquiry-Based Learning on Electric Circuit Models 

for Conceptual Understanding,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 191, no 2463–68. 
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pertanyaan tentang keyakinan siswa terhadap jawaban yang diberikan 

pada tingkatan pertama dan kedua.29 Metode three tier test mampu 

mengidentifikasi peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang 

baik, pemahaman konsep yang kurang baik, dan adanya miskonsepsi.30 

Penggunaan tes diagnostik tiga tingkat lebih valid dalam 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa daripada one tier test dan two tier 

test. Oleh karena itu, untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada 

materi bumi dan tata surya, diperlukan penggunaan tes diagnostik 

berbentuk three-tier test. 

4. Bumi dan Tata Surya 

Bumi merupakan salah satu komponen dalam sistem tata surya. Tata 

surya sendiri merupakan suatu kumpulan benda langit yang meliputi 

sebuah bintang dan matahari sebagai pusat tata surya, serta semua objek 

yang terikat oleh gaya gravitasi matahari tersebut.31 Di dalam tata surya 

juga terdapat kelompok-kelompok bintang yang berkerumunan. Setiap 

kelompok bintang yang berkerumunan disebut galaxy. Susunan tata 

surya sendiri terdiri dari planet-planet dengan satelitnya, asteroid, 

komet, dan kumpulan meteorit.  

 

 

                                                           
29 Maulini, Kurniawan, and Muliyani, “The Three Tier-Test Untuk Mengungkap Kuantitas Siswa 

Yang Miskonsepsi Pada Konsep Konstanta Pegas.” 
30 Wahid H, Hadi S, Herawati S. “Three-Tier Test to Identify Students’ Misconception of Human 

Reproduction System,” Jurnal Pendidikan Sains 6, no. 2 (2018): 48–54. 
31 Arie Prawira Sholeh, Mengenal Tata Surya (Arie Prawira Sholeh, 2015). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

22 

 

a. Teori Terbentuknya Tata Surya  

Hipotesis pertama tentang terbentuknya tata surya 

dikemukakan oleh filsuf jerman yaitu Immanuel Kant pada 

tahun 1755. Ia mengungkapkan bahwa tata surya terbentuk dari 

zat pokok (Primary matter) yang mengisi ruang angkasa. 

Hipotesis tersebut terkenal dengan sebutan hipotesis kabut atau 

teori kondensasi. Menurut teori kondensasi, matahari dan planet-

planet verasal dari kabut pijar yang berpilin di jagad raya.32 

Pada tahun 1796, Pierre Simon Laplace mengemukakan 

sebuah hipotesis mengenai pembentukan tata surya dan alam 

semesta. Menurutnya, matahari, planet-planet, dan satelitnya 

berasal dari awan gas yang mengembun (nebula) dan berputar 

seperti cakram. Akibat gaya tarik antara partikel-partikel di 

dalamnya, pusat nebula mengalami kondensasi. Pada awal 

pembentukan tata surya, bagian ini mengarah ke pembentukan 

matahari sebagai pusat dari tata surya. 

Pada tahun 1994, Otto Schmidt mengemukakan suatu 

hipotesis baru yang menyatakan bahwa planet-planet dalam tata 

surya terbentuk dari suatu nebula debu gas yang tertarik oleh 

matahari saat matahari bergerak melalui ruang angkasa.33 

Dampak dari gravitasi partikel meteorit padat yang mengelilingi 

                                                           
32 Dea. Prof. Dr. H. Bayong Tjasyono HK., Ilmu Kebumian Dan Antariksa, ed. Deris Efendi 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2017). 
33 Wandi, Pengantar Ilmu Kebumian, ed. Tim Redaksi Pustaka Setia, Rev. Bandung (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2008). 
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matahari mengakibatkan pemadatan dan akhirnya terbentuknya 

planet-planet.  

b. Anggota Tata Surya 

Matahari adalah sebuah bintang, dan merupakan pusat dari 

sistem tata surya. Awalnya Plotomeous menyatakan bahwa bumi 

adalah pusat tata surya. Pendapat tersebut kemudian di tentang 

oleh Nicolaus Copernicus yang menyatakan bahwa matahari 

adalah ousat tata surya. hal terebut karena massa bumi sangat 

besar.  

 Planet dalam anggota tata surya hingga kini terdapat 8 planet 

yaitu merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, saturnus, 

uranus,neptunus. Sebelumnya, planet dikategorikan menjadi 9 

planet yang terakhir yaitu pluto. Namun, pada pertemuan para 

ahli astronomi sedunia pada tanggal 16 sampai 24 Agustus 2006 

yang bertepatan di Praha (Ceko), memutuskan untuk untuk 

mengeluarkan pluto sebagai keanggotaan planet tata surya dan 

dikategorikan menjadi planet kerdil.  

 Asteroid merupakan ribuan planet kecil dan pecahan 

pecahan yang asalnya masih diperdebatkan. Asteroid terletak 

diantara planet dalam dan planet luar atau antaraorbit mars dan 

jupiter. Planet dalam terdeiri dari merkurius,venus,bumi,dan 

mars. Sedangkan planet luar terdiri dari jupiter, saturnus, uranus, 

neptunus.  
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 Komet disebut juga bintang berekor dimana komet terdiri 

dari kepala dan ekor. Garis edar komet tidak seperti planet dan 

satelit. Contohnya komet yang sering dikenal adalah komet 

Halley yang ditemukan oleh Helley pada tahun 1973.  

 Satelit adalah benda yang mengorbit pada benda utama 

(primary body). Sehingga pusat massa nya berada pada benda 

utama. Contohnya pada bumi dan bulan dimana pusat sistem 

berada di dalam bumi dan bulan adalah satelit bumi. Meteor 

merupakan benda angkasa yang bergerak memasuki atsmosfer 

karena gaya tarik bumi. Akibat dari kecepatannya yang luar 

biasa hingga 200.000 mil/jam dan gesekan dengan udara, benda 

itu menjadi panas dan pijar.  

c. Revolusi dan Rotasi Bumi  

Planet-planet yang mengelilingi matahari yang berada pada 

linatasan (orbit) disebut dengan revolusi. Satu kali planet dalam 

mengelilingi matahari disebut satu tahun. jumlah hari dalam 

setahun pada setiap planet berbeda contohnya saja venus 1tahun 

di venus samas dengan 225 hari di bumi. Sewaktu planet-planet 

berevolusi planet tersebut juga akan berputar pada porosnya bisa 

disebut dengan rotasi. Waktu yang diperlukan planet untuk 

berotasi adalah satu hari dan lamanya 1 hari dalam masing-

masing planet berbeda-beda. Bumi sekali berotasi dalam 1 hari 

yaitu 24 jam.  
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d. Gerhana Matahari dan Bulan  

Gerhana matahari terjadi ketika bulan berada di antara 

matahari dan bumi, sehingga bayangan bulan yang terlihat dari 

bumi. Terdapat tiga jenis gerhana matahari, yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: Gerhana matahari total terjadi ketika 

bulan sepenuhnya menutupi matahari. Gerhana matahari 

sebagian terjadi ketika bulan hanya menutupi sebagian matahari. 

Gerhana matahari cincin terjadi ketika bulan yang menutupi 

matahari berada pada titik terjauh dari bumi. 

Gerhana bulan terjadi ketika bulan masuk ke dalam 

bayangan bumi, yang membuat bulan lenyap baik secara penuh 

maupun sebagian. Gerhana bulan terjadi sebanyak tiga kali 

dalam satu tahun. Terdapat dua jenis gerhana bulan, yaitu 

gerhana bulan total dan gerhana bulan sebagian. Gerhana bulan 

total terjadi saat bulan dan matahari berada dalam posisi 

berseberangan dengan bumi di antara keduanya. Sementara itu, 

gerhana bulan sebagian terjadi ketika hanya bayangan bumi 

yang menutupi sebagian bulan. 

e. Peran Matahari dalam Kehidupan  

Tidak ada satu pun makhluk di planet Bumi yang tidak 

bergantung pada Matahari, bahkan mereka yang hidup di 

lingkungan yang sangat dingin sekalipun. Matahari memiliki 

peran yang sangat penting dalam kehidupan kita. Energi 
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matahari dapat digunakan sebagai sumber daya energi fosil, 

panas dari Matahari menghangatkan bumi, gravitasi Matahari 

menjaga stabilitas Bumi, dan keberadaan Matahari juga 

mempengaruhi terjadinya musim di Bumi. 

B. TINJAUAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU  

Peneliti juga meninjau beberapa dari hasil penelitian terdahulu. 

Hasil penelitian terdahulu dapat digunakan oleh peneliti sebagai tolak ukur 

dalam menganalisis serta menulis sebuah penelitian. Berikut merupakan 

Tabel 2.1 daftar tinjuan hasil penelitian terdahulu yang sudah dipilih oleh 

peneliti. 
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Tabel 2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu 

NAMA TAHUN JUDUL TUJUAN HASIL 

Mtifakhur 

Rohmah1, 

Resti 

Septikasari, 

Sigit 

priyono 

2023 

Identifikasi 

Miskonsepsi 

Siswa SMA 

Se-OKU 

Timur Pada 

Mata Pelajaran 

Ekonomi 

Menggunakan 

Tes Diagnosik 

Two-Tier 

Multiple 

Choice 

 

Mengenali 

miskonsepsi, 

menentukan 

faktor 

penyebabnya, 

dan 

mengumpulka

n informasi 

yang dapat 

digunakan 

sebagai dasar 

solusi. 

Hasil presentase 

miskonsepsi siswa 

dapat 

dikelompokkan 

berdasarkan 3 

indikator, yaitu 

kurang dalam 

menelaah konsep 

sebesar 19,25%, 

kesalahan dalam 

menelaah hubungan 

antar konsep sebesar 

7,5%, dan kurang 

dalam menelaah 

hubungan antar 

konsep sebesar 

16,6%. Berdasarkan 

hasil wawancara 

dengan guru dan 

siswa, ditemukan 

bahwa faktor-faktor 

penyebab terjadinya 

miskonsepsi siswa 

meliputi: a) Faktor 

diri siswa, b) 

Pengaruh buku teks, 

dan c) Peran 

pendidik. 
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Agung Suci 

Dian Sari , 

Ruslimin , 

Ning 

Nikma, 

Saniatul 

Kamilah 

2022 

Analisis Uji 

Miskonsepsi 

Siswa Dengan 

Two-Tier 

Multiple 

Choice 

Menggunakan 

Sistem Hibrid 

Learning Pada 

Masa Pandemi 

Melakukan 

analisis 

terhadap tes 

miskonsepsi 

siswa 

menggunakan 

format two-tier 

multiple choice 

dalam konteks 

pembelajaran 

hybrid selama 

masa pandemi. 

Siswa menghadapi 

miskonsepsi tentang 

gerak lurus, dengan 

presentase 42% 

mengalami 

miskonsepsi, 25% 

memahami konsep, 

dan 33% tidak 

memahami konsep. 

Berdasarkan hasil 

wawancara dengan 

guru, pembelajaran 

gerak lurus 

dilakukan dalam 

sistem pembelajaran 

hybrid, di mana 50% 

siswa mengikuti 

pembelajaran secara 

offline dan 50% 

siswa mengikuti 

pembelajaran secara 

online. Selama 

proses pembelajaran, 

kendala yang 

dihadapi adalah 

siswa belum 

sepenuhnya 

memahami konsep 

gerak lurus secara 

keseluruhan.34 

Sri 

Wulandari, 

Amelia 

Gusmalini, 

Zulfarina 

2021 

Analisis 

Miskonsepsi 

Mahasiswa 

Pada Konsep 

Genetika 

Menggunakan 

Instrumen 

Four Tier 

Diagnostic 

Test 

Melakukan 

analisis 

terhadap hasil 

tes diagnostik 

four-tier untuk 

mengidentifika

si miskonsepsi 

yang terjadi 

dalam 

pembelajaran 

genetika. 

Berdasarkan 

interpretasi hasil tes 

diagnostik four-tier, 

ditemukan bahwa 

persentase tertinggi 

terdapat pada 

kategori 

miskonsepsi, dengan 

nilai sebesar 

65,21%. Sementara 

itu, persentase siswa 

yang tidak paham 

konsep mencapai 

                                                           
34 D Sari, N Nikma, S Kamilah, (2022). “Analisis Uji Miskonsepsi Siswa Dengan Two-Tier Multiple 

Choice Menggunakan Sistem Hibrid Learning Pada Masa Pandemi,” Jurnal Education 10, no. 3 : 

138–42. 
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24,53%, dan 

persentase terendah 

terdapat pada 

kategori paham 

konsep, yaitu 

10,34%. Ditemukan 

bahwa banyak siswa 

mengalami 

miskonsepsi 

terutama pada 

konsep genetika, 

yang disebabkan 

oleh penalaran yang 

salah dari siswa.35 

Maison, 

Neneng 

Lestari, 

Anjas 

Widaningty

as 

2019 

Identifikasi 

Miskonsepsi 

Siswa pada 

Materi Usaha 

dan Energi 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengidentifika

si miskonsepsi 

yang dialami 

oleh siswa 

SMA dalam 

materi usaha 

dan energi. 

Berdasarkan hasil 

penelitian, 

ditemukan bahwa 

rata-rata miskonsepsi 

siswa dalam materi 

usaha dan energi 

digolongkan dalam 

kategori rendah, 

karena persentase 

yang diperoleh 

adalah <30%, yaitu 

sebesar 24%. Sub 

konsep yang paling 

banyak mengalami 

miskonsepsi adalah 

usaha dan energi 

potensial (80%), 

diikuti oleh 

hubungan antara 

energi kinetik, energi 

potensial, dan energi 

mekanik (43%), dan 

usaha positif dan 

negatif (23%). Selain 

itu, disimpulkan 

bahwa pemahaman 

konsep yang rendah 

pada siswa tidak 

selalu berarti 

                                                           
35 Sri W, Amelia G, Zulfarina. (2021) “Analisis Miskonsepsi Mahasiswa Pada Konsep Genetika 

Menggunakan Instrumen Four Tier Diagnostic Test,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 9, no. 4: 

642–54. 
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miskonsepsinya 

tinggi, melainkan 

keyakinan siswa 

terhadap jawaban 

dan alasan yang 

diberikan juga 

mempengaruhi 

tingkat 

miskonsepsi.36 

Erika Irianti 2021 

Identifikasi 

Miskonsepsi 

Siswa Pada 

Materi Cahaya 

menggunakan 

Four Tier 

Diagnostic 

Test 

Melakukan 

identifikasi 

terhadap 

miskonsepsi 

yang dialami 

oleh siswa 

pada tingkat 

SMP/MTs 

pada materi 

cahaya. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

siswa mengalami 

miskonsepsi pada 

kategori sedang 

dengan persentase 

sebesar 35,60%. 

Miskonsepsi 

tertinggi terjadi pada 

empat konsep 

berikut: 1) Sifat-sifat 

cahaya; 2) 

Pemantulan Cahaya; 

3) Pengaruh warna 

benda terhadap 

warna cahaya; 4) 

Sifat cahaya 

polikromatik saat 

melewati benda 

berwarna.37 

                                                           
36 Maison, Neneng L, Anjas W. (2022). “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi Usaha Dan 

Energi,” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 6, no. 1 : 32–39. 
37 Erika Irianti, (2021) “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi Cahaya Menggunakan Four 

Tier Diagnostics Test,” Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha 11, no. 2 : 1–10. 
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Rohmah 

Pila 

Khoriyani, 

Lukman 

Nurhakim 

2023 

Analisis 

Miskonsepsi 

Geometri Pada 

Siswa Kelas 

VIII Di SMP 

Negeri 1 

Anjongan 

Menganalisis 

miskonsepsi 

dalam 

geometri yang 

dialami oleh 

siswa kelas 

VIII di SMP 

Negeri 1 

Anjongan. 

Ditemukan bahwa 

siswa mengalami 

miskonsepsi pada 

satu konsep dalam 

jawaban mereka 

pada setiap soal, 

yaitu pada materi 

koordinat kartesius, 

persamaan garis 

lurus, lingkaran, dan 

bangun ruang. 

Namun, tidak 

ditemukan adanya 

miskonsepsi pada 

materi teorema 

Pythagoras. 

Penyebab 

miskonsepsi ini 

terkait dengan 

pembelajaran yang 

hanya berfokus pada 

hafalan rumus, serta 

rendahnya 

kemampuan spasial 

siswa.38 

Fadilla 

Kurniawati 

 

2019 

Analisis 

Miskonsepsi 

Siswa Kelas X 

I Mia Pada 

Materi Jamur 

Menggunakan 

Three-Tier 

Multiple 

Choice 

 

Melakukan 

analisis 

terhadap 

miskonsepsi 

siswa kelas XI 

MIA pada 

materi jamur 

menggunakan 

tes three-tier 

multiple 

choice yang 

telah 

dikembangkan 

dan dianggap 

layak secara 

teoritis, serta 

mengidentifika

si faktor 

penyebab 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

miskonsepsi pada 

salah satu kelas XI 

MIA di MA Negeri 

2 Gresik memiliki 

rata-rata sebesar 

41,57%. 

Miskonsepsi tersebut 

melibatkan 5 topik 

dalam sub materi 

jamur, termasuk 

reproduksi aseksual 

jamur sebesar 88%, 

peran salah satu 

spesies anggota dari 

Basidiomycota yang 

bermanfaat sebesar 

72%, perbedaan 

                                                           
38 Litfiani .(2019). “Analisis Miskonsepsi Geometri Pada Siswa”. Jurnal Pendidikan. no 1: 13–22. 
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miskonsepsi 

tersebut.. 

antara fungi dan alga 

sebesar 64%, 

struktur tubuh Jamur 

tiram putih 

(Pleurotus florida) 

sebesar 68%, dan 

struktur yang 

berperan dalam 

siklus hidup seksual 

pada Ascomycota 

sebesar 68%. Faktor 

penyebab 

miskonsepsi siswa 

meliputi 

keterbatasan 

informasi, siswa 

belum menguasai 

konsep, lingkungan 

siswa, guru, dan 

buku teks.39 

Haerunnisa, 

Prasetyanin

gsih, Lulu 

Tunjung 

Biru 

2022 

Analisis 

Miskonsepsi 

Siswa SMP 

pada Konsep 

Getaran dan 

Gelombang 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengidentifika

si miskonsepsi 

siswa SMP 

pada konsep 

getaran dan 

gelombang 

menggunakan 

tes four-tier. 

Menurut hasil 

penelitian, 

ditemukan adanya 

miskonsepsi pada 

siswa SMP dalam 

konsep getaran dan 

gelombang di 

Kabupaten Serang 

sebesar 58,7% 

dengan kategori 

sedang. Persentase 

miskonsepsi 

tertinggi terdapat 

pada indikator yang 

membedakan 

karakteristik 

gelombang 

transversal dan 

gelombang 

longitudinal sebesar 

64,2% dengan 

kategori tinggi, 

sementara persentase 

                                                           
39 Fadilla K, Isniwati, (2019). “Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas XI MIA Pada Materi Jamur 

Menggunakan Three-Tier Multiple Choice,” Jurnal BioEdu . vol 8, no. 1 : 51–57. 
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terendah terdapat 

pada indikator yang 

menentukan bentuk 

gelombang 

transversal dan 

gelombang 

longitudinal sebesar 

56,7% dengan 

kategori sedang. 

Penyebab 

miskonsepsi tersebut 

dapat berasal dari 

siswa, guru, dan 

lingkungan seperti 

teman sekelas.40 

Nazlan 

Ramli 

Saputra, 

Safilu, 

Asmawati 

Munir 

2021 

Diagnostik 

Miskonsepsi 

Siswa Pada 

Materi Sel Di 

SMA Negeri 1 

Wakorumba 

Selatan Kelas 

Xi Ipa 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

memperoleh 

gambaran 

tentang 

miskonsepsi 

siswa di SMA 

Negeri 1 

Wakorumba 

Selatan, kelas 

XI IPA, baik 

secara 

keseluruhan 

pada materi sel 

maupun pada 

setiap 

indikator 

dalam materi 

sel. 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa miskonsepsi 

siswa paling tinggi 

terjadi pada 

indikator prinsip 

sebesar 59%, diikuti 

oleh indikator 

generalisasi sebesar 

56%, indikator 

klasifikasi sebesar 

54%, dan paling 

rendah adalah pada 

indikator kategori 

sebesar 38%. 

Atika Nur Is 

Santi dan 

Mike 

Rahayu 

2022 

Analisis 

Miskonsepsi 

Siswa Pada 

Materi Larutan 

Elektrolit Dan  

Non Elektrolit 

Menggunakan 

Instrumen 

Penelitian ini 

dilakukan 

dengan tujuan 

untuk 

mengidentifika

si miskonsepsi 

yang dialami 

oleh siswa 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa miskonsepsi 

siswa pada materi 

larutan elektrolit dan 

non elektrolit terjadi 

pada semua aspek 

multirepresentasi, 

                                                           
40 Haerunnisa Haerunnisa, Prasetyaningsih Prasetyaningsih, and Lulu Tunjung Biru, “Analisis 

Miskonsepsi Siswa SMP Pada Konsep Getaran Dan Gelombang,” PENDIPA Journal of Science 

Education 6, no. 2 (2022): 428–33, https://doi.org/10.33369/pendipa.6.2.428-433. 
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Multirepresent

asi  

Four-Tier 

Diagnostic 

Test  

Berbasis 

Piktorial 

 

pada setiap 

aspek 

multirepresent

asi dalam 

materi larutan 

elektrolit dan 

non elektrolit, 

serta untuk 

mengidentifika

si faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

terjadinya 

miskonsepsi 

siswa. 

dengan persentase 

miskonsepsi pada 

representasi 

makroskopik-sub 

mikroskopik sebesar 

28,45%, pada 

representasi 

simbolik-sub 

mikroskopik 

persentase 

miskonsepsi sebesar 

22,20%, sedangkan 

pada representasi 

makroskopik-

simbolik persentase 

miskonsepsi sebesar 

20,85%. Faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

miskonsepsi siswa 

termasuk 

karakteristik dan 

keterkaitan materi 

larutan elektrolit dan 

non elektrolit dengan 

materi sebelumnya, 

minat dan gaya 

belajar siswa, sistem 

pembelajaran jarak 

jauh, dan rendahnya 

kemampuan serta 

penalaran siswa 

dalam memahami 

materi larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit.41 

     

 

Berdasarkan dari tabel diatas hasil penelitian terdahulu juga 

memiliki berbagai perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

                                                           
41 Atika Nur, Santi, Mike R, (2022) “Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Larutan Elektrolit 

Dan Non Elektrolit Menggunakan Instrumen Multirepresentasi Four-Tier Diagnostic Test Berbasis 

Piktorial,” UNESA Journal of Chemical Education 11, no. 3 : 210–19. 
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peneliti diantaranya yaitu metode dalam menganalis miskonsepsi yang 

digunakan.peneliti menggunakan metode three-tier test namun beberapa 

penelitian terdahulu ada yang menggunakan metode mixed, two-tier test, 

four-tier test. Selain itu, penelitian terdahulu juga ada yang menggunakan 

metode three-tier test namun yang membedakan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah materi beserta kelas,jenis penelitian dan 

jenjang pendidikan yang diambil berbeda serta saat proses pengambilan data 

tidak ada observasi kelas. Peneiliti menggunakan penelitian kualitatif 

sedangkan beberapa penelitian terdahulu ada yang menggunakan penelitian 

kuantitatif saja dan kualitatif saja. Selain itu, materi yang digunakan oleh 

beberapa penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dimana peneliti menggunakan materi  bumi dan tata surya. 

Selain perbedaan ada juga persamaan yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 

menganalisis terjadinya miskonsepsi.  

C. KERANGKA KONSEPTUAL  

Dalam pembelajaran, sangat penting bagi siswa untuk memahami 

suatu konsep. Apabila siswa paham konsep yang dipelajari maka siswa akan 

lebih mudah dalam memahami materi selanjutnya. Dimana, Indikator 

kesuksesan seorang guru dapat diamati dari kemampuan siswa dalam 

menguasai konsep yang telah diajarkan. Namun, berdasarkan hasil 

observasi masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi. Berikut 

merupakan kerangka konseptual yang disajikan pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Pemahaman konsep sangat 

penting karena akan 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi 

selanjutnya. 

Berdasarkan hasil observasi, 

masih terdapat siswa yang 

memiliki pemahaman yang 

salah atau miskonsepsi 

Analisis miskonsepsi yang 

terjadi pada siswa 

Observasi Three-Tire Test Wawancara 

Analisis data miskonsepsi 

siswa dengan mereduksi 

data, menyajikan data, 

menarik kesimpulan. 

Mendeskripsikan miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa meliputi presentase miskonsepsi 

siswa, penyebab miskonsepsi, pada siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN   

 

A. JENIS  PENELITIAN   

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif..42 Jenis penelitian 

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan hasil letak miskonsepsi siswa 

menggunakan three-tier test pada materi tentang bumi dan tata surya. Hasil 

observasi, hasil tes, dokumentasi, dan juga hasil wawancara digunakan 

untuk mengetahui penyebab miskonsepsi tersebut. 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 Surabaya pada semester 

genap tahun ajaran 2022/2023.  

C. SUBJEK PENELITIAN  

Penelitian ini melibatkan siswa SMP Negeri 26 Surabaya sebagai 

subjek penelitian. Populasi yang menjadi fokus penelitian adalah siswa 

kelas VII SMP Negeri 26 Surabaya yang terdiri dari 10 kelas yaitu kelas VII 

A hingga VII J. Sampel untuk tes diambil dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling, karena populasi siswa di masing-masing kelas 

memiliki karakteristik yang homogen dan relatif sama, sehingga peneliti 

memilih teknik tersebut. Untuk pemilihan sampel wawancara siswa diambil 

dua siswa yang mengalami miskonsepsi paling tinggi. Pemilihan sampel 

tersebut menggunakan teknik purposive sampling. Tujuannya yaitu untuk 

                                                           
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi revi (Bandung: Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2018). 
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mengetahui lebih dalam terkait penyebab miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa.  

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan berbagai informasi, data maupun fakta pendukung lainnya 

yang digunakan untuk keperluan penelitian. Dalam penelitian ini, untuk 

mendeteksi miskonsepsi pada peserta didik, digunakan metode three-tier 

test di mana peserta didik akan dikategorikan berdasarkan pemahaman 

konsep, ketidakpahaman konsep, dan miskonsepsi. Langkah-langkah yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut:  

1. Observasi guru saat pembelajaran di kelas  

2. Tes tertulis menggunakan metode Three-tier Test  

3. Wawancara guru dan siswa yang mengalami miskonsepsi 

4. Dokumentasi  

E. INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Instrumen atau alat pengumpul data adalah metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian.43 Data yang dikumpulkan menggunakan instrumen 

tertentu akan dijelaskan dan dilampirkan, atau digunakan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 

1. Lembar Observasi 

 Dalam penelitian ini akan dilakukan observasi guru pada saat 

                                                           
43 Juliansyah N, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010). 
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proses belajar mengajar dan mengamati proses pembalajaran di kelas 

berdasarkan dengan lembar observasi. Tujuannya yaitu untuk 

mengatahui proses kegiatan pembelajaran saat di kelas.  

2. Lembar Tes 

 Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi tingkat pemahaman 

siswa, peneliti menggunakan metode three-tier test yang melibatkan 

tiga tingkatan jawaban. Tingkatan pertama berupa soal pilihan ganda 

dengan jumlah soal yaitu 25 soal pilihan ganda, tingkatan kedua berupa 

alasan yang diberikan oleh peserta didik dalam memilih jawaban pada 

tingkatan pertama, dan tingkatan ketiga berupa keyakinan atau 

kepercayaan peserta didik terhadap jawaban yang telah dipilih pada dua 

tingkatan sebelumnya.44 

 Sebelum dilakukannya uji coba lembar tes maka akan di 

lakukan validasi dan reliabilitas tes terlebih dahulu. Uji validitas 

menggunakan validasi ahli dan validasi menggunakan SPSS. 

Berdasarkan validasi ahli, lembar tes akan disusun berdasarkan 

persetujuan dan validasi yang telah dilakukan oleh dosen dari 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya serta Guru IPA di 

SMPN 26 Surabaya. Nama-nama validator instrumen dapat ditemukan 

pada Tabel 3.2. 

 

                                                           
44 Sri J, Banar D R, Vivi N. (2017). “Identifikasi Miskonsepsi Fisika Menggunakan Three-Tier 

Diagnostic Test Pada Pokok Bahasan Kinematika Gerak,” SPEKTRA : Jurnal Kajian Pendidikan 

Sains 3, no. 2 : 196. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

40 

 

Tabel 3.2 Daftar Validator Instrumen Penelitian  

No. 
Nama 

Validator 

Bidang 

Keahlian 
Unit Kerja 

1. Wahyuni Fajar 

Arum, M.Pd.  

Pendidikan 

Fisika 

Dosen Pendidikan IPA 

UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

2. Suci Alimah S.S IPA  
Guru Mata Pelajaran IPA 

SMP Negeri 26 Surabaya 

3. 
Nurhayati 

Ningsih, 

S.Pd 

IPA  
Guru Mata Pelajaran IPA 

SMP Negeri 26 Surabaya 

 

3. Pedoman Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini akan ditujukan kepada guru dan 

tiga siswa yang mengalami miskonsepsi paling tinggi dan tiga siswa 

yang mengalami miskonsepsi paling. Proses wawancara akan dilakukan 

secara terbuka dan semi terstruktur, dimana pertanyaan yang diajukan 

akan disusun secara sistematis, namun dapat ditambahkan apabila ada 

informasi yang ingin lebih dijelaskan oleh narasumber. 

4. Studi dokumen  

      Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data pada 

penelitian kualitatif, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam 

bahan yang berbentuk dokumentasi. Data tersebut mempunyai sifat 

utama yang tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga dapat digunakan 

untuk menggali informasi. Dokumen yang akan ditelaah pada penelitian 

ini adalah sumber miskonsepsi siswa dan hasil rekaman wawancara. 
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F. TEKNIK ANALISIS DATA  

1. Uji Instrumen 

Sebelumnya lembar tes siswa juga perlu dilakukan uji validitas dan 

uji reliabilitas agar lembar tes yang akan digunakan menjadi lebih valid. 

Uji validitas menggunakan validasi ahli dan Validasi menggunakan 

SPSS.   

a. Validasi Ahli    

Lembar tes dinyatakan valid menurut para ahli maka 

dapat dikategorikan berdasarkan kriteria lembar tes pada 

Tabel 3.3.45 

Tabel 3.3 Kriteria Lembar Tes  

Skor Presentase Interpretasi 

81%-100% Sangat baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup baik 

21%-40% Kurang baik 

< 20% Sangat kurang baik 

 

b. Validasi  

Validasi lembar tes pilihan ganda menggunakan excel 

dengan teknik korelasi poin biserial atau korelasi product 

moment dengan rumus sebagai berikut: 

                                                           
45 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian / Suharsimi Arikunto (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). 
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Keterangan:  

Ypbi = Koefisien Korelasi Biserial 

Mp = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item 

yang dicari  validitasnya. 

MI = rerata skor total 

St = Standar deviasi dari skor total proporsi 

p = Proporsi siswa yang menjawab benar 

q = Proporsi siswa yang menjawab salah  

Untuk menentukan Valid tidaknya item ditunjukkan dengan 

membandingkan nilai Ypbi  dengan nilai  rtabel pada taraf 

signifikan α = 0,05 dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Jika nilai Ypbi  ≥ rtabel, item dinyatakan valid  

b. Jika nilai Ypbi ˂ rtabel, item dinyatakan tidak valid  

Item yang memenuhi kriteria valid dan mempunyai 

relibilitas tes yangj tinggi akan digunakan dalam tes objektif 

siswa selanjutnya. 

c. Reliabilitas  

Setelah dilakukan validasi, instrumen tes kemudian akan 

diuji untuk mengukur tingkat reliabilitasnya. Reliabilitas tes 

mengacu pada tingkat ketepatan, keajekan, atau kemantapan 
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instrumen tes tgersebut.46 Untuk menguji reliabilitas 

menggunakan teknik Kuder – Richardson 20 dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑟𝑖𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
 {

𝑉𝑡 − ∑ 𝑝𝑞

𝑉𝑡
} 

Keterangan :  

rii = Koefisien reliabilitas skor instrumen 

k = Banyaknya soal 

𝑉𝑡 = Varians total  

∑ 𝑝𝑞 = Jumlah hasil perkalian antara p dan q  

p  = Banyaknya subjek yang skornya 1  

q  = Proporsi subjek yang skornya 0 

2. Analisis Hasil Akhir 

Hasil pengumpulan data melalui three-tier test , observasi, 

wawancara, dan juga dokumentasi kemudian data akan disajikan berupa 

tabel, gambar, dan uraian atau deskrispi mengenai miskonsepsi tersebut. 

Data-data yang telah dikumpulkan harapannya bisa memberikan 

informasi terkait miskonsepsi siswa pada materi bumi dan tata surya. 

Teknik analisis data dari hasil pengumpulan data semuanya 

menggunakan model Milles dan Huberman. Milles dan Huberman 

mengungkapkan bahwa data diartikan sebagai tafsiran atau interpretasi 

                                                           
46 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2012). 
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terhadapt data yang disajikan. Berikut merupakan tahapan atau proses 

analisis data dalam penelitian ini, yang meliputi:47  

a. Reduksi 

Reduksi data adalah proses merangkum atau mengumpulkan 

data, memilih informasi yang relevan, dan berfokus pada hal-hal 

yang penting. Tujuannya yaitu untuk memperoleh data miskonsepsi. 

Tahap reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:  

a. Menganalisis data hasil observasi pengamatan guru selama 

pembelajaran di kelas tujuannya untuk melihat proses 

pembelajaran yang di lakukan oleh guru apakah dapat 

menyebabkan miskonsepsi pada siswa.  

b. Menganalisis data jawaban siswa dari tes dan wawancara 

mengenai materi bumi dan tata surya tujuannya untuk 

mengetahui letak miskonsepsi siswa.  

c. Mengumpulkan semua data mengenai letak miskonsepsi siswa 

pada materi bumi dan tata surya tujuannya untuk mengetahui 

penyebab serta sumber dari miskonsepsi siswa.  

b. Penyajian Data 

Melalui data three-tier test , observasi, wawancara, dan juga 

dokumentasi kemudian data akan disajikan berupa tabel, gambar, 

dan juga uraian atau deskrispi mengenai miskonsepsi tersebut. 

                                                           
47 Hengki Wijaya Umrati, Analisis Data Kualitatif (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 

2020). 
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Penyajian data dalam bentuk tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan menjadi acuan dalam menentukan tindakan 

yang sesuai dengan pemahaman serta memberikan gambaran yang 

jelas. 

Setelah tes selesai, maka peneliti akan menganalisis pola 

jawaban siswa berdasarkan Tabel 3.3.48 

Tabel 3.4 Kategori Pengelompokan Miskonsepsi 

Tier 1 Tier 2 Tier 3 Kategori 

Benar Benar Yakin Paham (Scientific knowledge) 

Benar Benar Tidak Yakin 
Keberuntungan menebak (Lucky 

guess) 

Salah Benar Tidak Yakin Menebak (Guess) 

Benar Salah Tidak Yakin Menebak (Guess) 

Salah Salah Tidak Yakin 
Lemah pengetahuan (Lack of 

knowledge) 

Salah Benar Yakin Miskonsepsi 

Benar Salah Yakin Miskonsepsi 

Salah Salah Yakin Miskonsepsi 

 

Peneliti selanjutnya akan menyajikan data dan menguraikan 

terkait presentase hasil three-tier test pada tiap soal dan juga tiap 

siswa. Analisis data dalam menentukan presentase kategori 

pemahaman siswa menggunakan teknik presentase sebagai berikut:  

p =  
F

N
× 100% 

Keterangan : 

P = presentase jumlah peserta didik yang mengalami miskonsepsi 

                                                           
48 A. Suhandi Kurniawan, Y., The Tree Tier Test for Identification The Quantityof Students’ 

Misconception on Newton’s First Laws (Global Illuminators, 2015). 
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F = banyaknya peserta didik yang paham miskonsepsi 

N = Total keseluruh peserta tes 

Setelah menghitung presentase kemudian akan dikriteriakan 

tingkat miskonsepsi pada materi bumi dan tata surya berdasarkan 

Tabel 3.4.49 

Tabel 3.5 Kriteria Miskonsepsi 

Rentang Presentase Miskonsepsi Kriteria Miskonsepsi 

0 < Miskonsepsi ≤ 30 Rendah 

30 < Miskonsepsi ≤ 70 Sedang 

70 < Miskonsepsi ≤ 100 Tinggi 

 

Peneliti selanjutnya akan menguraikan tentang letak 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa beserta penyebab miskonsepsi, 

solusi dalam mengatasi miskonsepsi berdasarkan hasil observasi 

guru, hasil tes siswa, dan juga hasil wawancara guru dan siswa yang 

mengalami miskonsepsi.  

Pengkategorian miskonsepsi jika terjadi miskonsepsi 

pemahaman konsep awal maka siswa mengalami miskonsepsi dari 

pengalaman sehari-hari, keyakinan tidak ilmiah terjadi jika siswa 

memiliki pandangan berdasarkan sumber-sumber yang berbeda 

dengan dara para ahli, pemahaman konseptual salah jika siswa 

menyimpulkan pemahamannya sendiri, miskonsepsi bahasa daerah 

jika guru atau sebuah sumber menggunakan kata yang tidak sesuai 

                                                           
49 Suwarna, (2013), “Analisis Miskonsepsi Siswa SMA Kelas X Pada Mata Pelajaran Fisika Melalui 

CRI,” Jurnal Laporan Lemlit Analisis Miskonsepsi Dosen Pendidikan Fisika 5(2): 221. 
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dengan pakarnya hal tersebut akan berbeda jika dibahas dari sudut 

pandang ilmiah, dan miskonsepsi berdasarkan fakta jika siswa 

memiliki pemahaman sendiri dari masa kecil yang tidak diubah 

sampai dewasa 

c. Kesimpulan  

Setelah melakukan penyajian data, langkah selanjutnya adalah 

melakukan penarikan kesimpulan untuk menyimpulkan data yang 

telah diperoleh mulai dari reduksi hingga penyajian data. Peneliti 

menyimpulkan data serta disesuaikan dengan rumusan masalah 

yang telah ditetapkan yaitu bagaimana miskonsepsi siswa 

menggunakan three-tier test pada materi bumi dan tata surya  kelas 

VII di SMP Negeri 26 Surabaya. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Uji Instrumen 

Peneliti telah melakukan uji instrumen sebelum lembar tes di 

ujikan kepada peserta didik. Uji instrumen meliputi validasi ahli dan 

juga validasi menggunakan teknik korelasi biserial sedangkan untuk 

reliabilitas menggunakan teknik Kuder – Richardson 20. 

a. Validasi Ahli  

Validasi instrumen dalam penelitian ini yaitu validator 

pertama oleh Bu Wahyuni Fajar Arum, M.Pd selaku dosen mata 

kuliah fisika. Validator kedua yaitu oleh tenaga pendidik bidang IPA 

di SMPN 26 Surabaya oleh Bu Suci Alimah, S.S. dan Bu Nurhayati 

Ningsih, S.Pd selaku validator ketiga. Hasil validasi instrumen oleh 

validator di lampirkan pada Tabel 4.1 : 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Instrumen oleh Validator 

No Aspek 
Validator 1 Validator 2 Validator 3 

Presentase  Kriteria Presentase  Kriteria  Presentase  kriteria 

1 Materi 65% Baik 100% 
Sangat 

baik 100% 
Sangat 

baik 

2 Kontruksi 100% 
Sangat 

baik 
100% 

Sangat 

baik 100% 
Sangat 

baik 

3  Bahasa 65% Baik 100% 
Sangat 

baik 100% 
Sangat 

baik 
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Validator ahli juga memberikan data berupa komentar dan 

saran yang disajikan pada tabel 4.2 berikut.  

Tabel 4.2 Komentar dann Saran Validator 

No Validator Aspek 
Komentar dan 

Saran Perbaikan 
Keterengan 

1 Validator 1 

Materi 

- Kunci jawaban 

di sesuaikan 

dengan 

sumber yang 

benar  
Sudah Revisi 

Bahasa 

- Kalimat 

disesuaikan 

dengan KBBI 

2 Validator 2 Materi 

Soal disesuaikan 

dengan level kognitif 

yang tepat. 

Sudah Revisi 

3 Validator 3 

Materi, 

kontruksi, 

bahasa 

Secara umum soal 

sudah bagus dari 

aspek materi, 

kontruksi, dan segi 

bahasa. 

Sudah Revisi 

 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh para 

ahli lembar tes dinyatakan valid oleh para ahli. Dimana kriteria baik 

aspek materi dan bahasa serta kriteria sangat baik pada aspek 

konstruksi oleh validator ahli. Pada validasi yang di lakukan oleh 

guru menyatakan kriteria sangat baik dari semua aspek meliputi 

materi,kontruksi, dan bahasa. Maka dari itu, lembar tes dapat 

digunakan untuk uji coba setelah di revisi. Validasi oleh ahli 

sebelum di uji cobakan agar data lebih valid juga dilakukan oleh 
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penelitian Atika dimana aspek yang di uji cobakan meliputi Aspek 

materi, aspek kontruksi soal, dan aspek bahasa.50 

b. Validitas dan Reliabilitas 

Lembar tes yang sudah di uji cobakan melalui 20 siswa kelas 

VIII C SMPN 26 Surabaya maka akan dilakukan validasi 

menggunakan korelasi biserial dan reliabiltas menggunakan KR 20. 

Dalam validasi soal melalui excel menggunakan level signifikan 

0,05 dengan rtabel yaitu 0,444. Sanusi menyatakan pengukuran bisa 

dinyatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel.
51

  Berdasarkan 

standardisasi reliabilitas oleh Budiastuti D dalam bukunya yaitu 0,7 

dapat dikatakan reliabel dengan kriteria baik.52 Hasil validitas dan 

reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.3.  

Tabel 4.3 Hasil Validitas dan Reliabilitas Soal 

No 

Soal 

Validitas Reliabilitas 

rhitung Keputusan Α Keputusan 

1 15,80 Valid 0,733 Reliabel 

2 12,57 Valid 0,733 Reliabel 

3 -4,30 Tidak Valid 0,733 Reliabel 

4 -4,30 Tidak Valid 0,733 Reliabel 

5 17,69 Valid 0,733 Reliabel 

6 -4,30 Tidak Valid 0,733 Reliabel 

7 12,90 Valid 0,733 Reliabel 

8 12,89 Valid 0,733 Reliabel 

9 2,88 Valid 0,733 Reliabel 

10 2,88 Valid 0,733 Reliabel 

11 2,82 Valid 0,733 Reliabel 

12 8,94 Valid 0,733 Reliabel 

                                                           
50 Santi and Rahayu. (2022). “Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non 

Elektrolit Menggunakan Instrumen Multirepresentasi Four-Tier Diagnostic Test Berbasis Piktorial.” 
51 Sanusi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012). 
52 Ph.D Dr. Dyah Budiastuti dan Agustin bandur, Validitas Dan Reliabilitas Penelitian, Asli 

(Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2018). 
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13 2,82 Valid 0,733 Reliabel 

14 2,54 Valid 0,733 Reliabel 

15 13,09 Valid 0,733 Reliabel 

16 16,05 Valid 0,733 Reliabel 

17 10,83 Valid 0,733 Reliabel 

18 14,09 Valid 0,733 Reliabel 

19 13,98 Valid 0,733 Reliabel 

20 15,26 Valid 0,733 Reliabel 

21 12,41 Valid 0,733 Reliabel 

22 0 Tidak Valid 0,733 Reliabel 

23 5,35 Valid 0,733 Reliabel 

24 0 Tidak Valid 0,733 Reliabel 

25 0 Tidak Valid 0,733 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil validasi terdapat 19 dari 25 soal yang telah 

dinyatakan valid dan seluruh soal sudah dinyatakan reliabel dengan 

nilai reliabelnya adalah 0,733. Dengan demikian soal yang akan 

digunakan untuk penelitian jumlahnya ada 19 soal yang valid dan 

juga reliabel. Hasil validasi dan relibilitas lembar tes terdapat pada 

Lampiran 2.  

2. Hasil Miskonsepsi menggunakan Three-Tier Test 

Penelitian ini menggunakan metode three-tier test untuk 

menentukan miskonsepsi siswa pada materi Bumi dan Tata surya. 

Dalam tes dengan menggunakan metode three-tier test ini terdapat 

sembilan belas pertanyaan dengan tiga tingkatan yakni tingkat pertama 

(one tier) menggunakan pertanyaan pilihan ganda biasa, tingkat kedua 

(two tier) melibatkan pilihan alasan untuk memilih jawaban pada tingkat 

pertama, dan tingkat ketiga (three tier) menggali keyakinan siswa 
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berdasarkan jawaban pada tingkat pertama dan kedua.53 Adapun lembar 

tes terdapat pada Lampiran 1. 

Hasil pengambilan data menggunakan Three-Tier Test pada 

materi Bumi dan Tata Surya, terdapat 19 pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa dengan jumlah siswa yaitu 29 siswa. Berikut merupakan 

persentase miskonsepsi pada setiap siswa dan setiap soal pada Tabel 4.4 

dan Tabel 4.5: 

a. Persentase Hasil Three-Tier Test Pada Setiap Siswa 

Tabel 4.4 Persentase Miskonsepsi dan Kategori Miskonsepsi 

Pada Setiap Siswa  

 

No 

Absen 
Nama 

Persentase (%) Kategori 

Miskonsepsi LP P KM M Miskonsepsi 

1  A 42,11% 15,79% 0 % 10,53% 31,58% Sedang 

2 AFG 31,58% 5,26% 31,58% 31,58% 0% Rendah  

3 AZ 42,11% 5,26% 0% 15,79% 36,84% Sedang 

4 AIW 26,32% 15,79% 0% 15,79% 42,11% Sedang 

5 AEN 5,26% 57,89% 5,26% 0% 31,58% Sedang 

6 AMS 0% 68,42% 0% 0% 31,58% Sedang 

7 AC 0% 68,42% 0% 0% 31,58% Sedang 

8 BAP 15,79% 15,79% 0% 15,79% 52,63% Sedang 

9 BNA 21,05% 21,05% 0% 15,79% 42,11% Sedang 

10 EANZ 47,37% 0% 0% 31,58% 21,05% Rendah 

11 EAB 42,11% 21,05% 10,53% 10,53% 10,53% Rendah 

12 FIDN 21,05% 52,63% 10,53% 10,53% 5,26% Rendah 

13 FCO 42,11% 21,05% 5,26% 21,05% 10,53% Rendah 

14 FPP 21,05% 15,79% 5,26% 15,79% 42,11% Sedang 

15 GIF 52,63% 21,05% 10,53% 5,26% 10,53% Rendah 

16 IYF 36,84% 10,53% 0% 31,58% 21,05% Rendah 

17 JDA 15,79% 47,37% 5,26% 10,53% 21,05% Rendah 

18 KN 57,89% 0% 10,53% 0% 26,32% Rendah 

19 MMK 21,05% 0% 0% 36,84% 42,11% Sedang 

20 MAB 36,84% 52,63% 5,26% 0% 5,26% Rendah 

                                                           
53 Maulini, Kurniawan, Muliyani, (2021). “The Three Tier-Test Untuk Mengungkap Kuantitas 

Siswa Yang Miskonsepsi Pada Konsep Konstanta Pegas.”  
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No 

Absen 
Nama 

Persentase (%) Kategori 

Miskonsepsi LP P KM M Miskonsepsi 

21 NA 5,26% 42,11% 42,11% 0% 10,53% Rendah 

22 NAN 5,26% 42,11% 10,53% 26,32% 15,79% Rendah 

23 NZS 26,32% 26,32% 5,26% 0% 42,11% Sedang 

24 NNA 31,58% 36,84% 5,26% 26,32% 0% Rendah 

25 PRH 0% 73,68% 0% 5,26% 21,05% Rendah 

26 RAP 10,53% 47,37% 10,53% 5,26% 26,32% Rendah 

27 SPP 10,53% 42,11% 15,79% 5,26% 26,32% Rendah 

28 WDC 26,32% 26,32% 0% 21,05% 26,32% Rendah 

29 MS 5,26% 68,42% 0% 5,26% 21,05% Rendah 
 

Keterangan :  

M  : Menebak  

KM : Keberuntungan Menebak 

LP  : Lemah Pengetahuan 

P  : Paham 

 

Tabel 4.5 Persentase Kategori Miskonsepsi Siswa  

Katergori 

Miskonsepsi 
Jumlah Presentase (%) 

Rendah  18 62,07 % 

Sedang  11 37,93 % 

Tinggi  0 0 % 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya miskonsepsi 

tertinggi terdapat pada siswa dengan inisial BAP dengan 

persentase miskonsepsi 52,63 % dan 5 siswa dengan persentase 

42,11%. Peneliti akan memilih 1 diantara 5 siswa yang 

mengalami msikonsepsi dengan persentase 42,11 %. Peneliti 

memilih siswa dengan inisial NZS dengan presentase 

miskonsepsi 42,11 karena harapannya dapat memberikan 

informasi yang di inginkan oleh peneliti terkait penyebab 

miskonsepsi. Jadi, untuk menggali informasi lebih dalam terkait 
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penyebab miskonsepsi melalui sesi wawancara nantinya peneliti 

akan memilih siswa dengan inisial BAP sebagai siswa yang 

mengalami miskonsepsi tertinggi dan NZS sebagai siswa yang 

mengalami miskonsepsi tertinggi kedua. 

b. Persentase Hasil Three-Tier Test Pada Setiap Soal 

Berikut merupakan presentase miskonsepsi dan kategori 

miskonsepsi pada setiap soal. 

Tabel 4.6 Persentase Miskonsepsi dan Kategori 

Miskonsepsi pada Setiap Soal  

 

Soal 

Presentase % 

M KM P LP Miskonsepsi 
Kategori 

Miskonsepsi 

1 10,34 % 6,90 % 48,28 % 13,79 % 20,69 % Rendah  

2 10,34 % 13,79 % 34,48 %  13,79 % 27,59  % Rendah 

3 13,79 % 17,24 % 34,48 %  20,69 % 13,79 % Rendah 

4 10,34 % 0 % 20,69 % 6,90 % 62,07 % Sedang 

5 10,34 % 3,45 % 20,69 % 58,62 % 6,90 % Rendah 

6 13,79 % 6,90 % 13,79 % 37,93 % 27,59 % Rendah 

7 3,45 % 3,45 % 55,17 % 3,45 % 34,48 % Sedang 

8 17,4 % 3,45 % 41,38 % 17,24 % 20,69 % Rendah 

9  20,69 % 6,90 % 41,38 % 17,4 % 13,79 % Rendah 

10  13,79 % 6,90 % 41,38 % 20,69 % 17,4 % Rendah 

11  6,90 % 10,34 % 55,17 % 10,34 % 17,4 % Rendah 

12 13,79 % 10,34 % 41,38 % 10,34 % 24,14 % Rendah 

13 17,4 % 0 % 6,90 % 24,14 % 51,72 % Sedang 

14 13,79 % 6,90 % 27,59 % 34,48 % 17,4 % Rendah 

15 6,90 % 10,34 % 31,03 % 24,24 % 27,59 % Rendah 

16 20,69 % 3,45 % 17,4 % 48,28 % 10,34 % Rendah 

17 10,34 % 3,45 % 13,79 % 51,72 % 20,69 % Rendah 

18 17,4 % 3,45 % 31,03 % 31,03 % 17,4 % Rendah 

19 17,4 % 10,34 % 27,59 % 10,34 % 34,48 % Sedang 

Rata- 

Rata 
13% 6,7% 31,8% 24% 24,5%  

Keterangan :  

M  : Menebak  

KM : Keberuntungan Menebak 
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LP  : Lemah Pengetahuan 

P  : Paham 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwasanya tingkat 

miskonsepsi dengan presentase tertinggi pada setiap soal terletak 

pada kategori sedang yaitu pertama pada soal nomor 4 yaitu 

62,07 % tentang planet yang memiliki suhu terpanas, kedua 

nomor 7 yaitu 34,48% tentang planet yang letaknya paling jauh 

oleh matahari, ketiga soal nomor 13 sebesar 51,72 % tentang 

fenomena yang disebabkan oleh rotasi bumi, keempat soal 

nomor 19 sebesar 34,48% tentang sumber energi terbesar yang 

dibutuhkan oleh petani garam.54  

Berdasarkan analisis data diatas tentang hasil three-tier test masih 

terdapat miskonsepsi di kelas VII C SMPN 26 Surabaya tentang materi 

bumi dan tata surya.  

3. Hasil Wawancara  

Peneliti telah melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

IPA dan dua siswa yang mengalami tingkat miskonsepsi tertinggi. 

Kedua siswa tersebut yaitu siswa dengan inisial BAP mengalami 10 soal 

yang miskonsepsi  dan juga siswa dengan inisial NZS yang salah 

satunya mengalami 8 soal yang miskonsepsi. Dua siswa yang telah 

dipilih dengan metode purposive sampling di wawancarai unutk 

                                                           
54 Suwarna, 2013, “Analisis Miskonsepsi Siswa SMA Kelas X Pada Mata Pelajaran Fisika Melalui 

CRI.” 
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mengetahui sumber pengetahuan mereka. Berdasarkan wawancara guru 

dan siswa dipaparkan sebagai berikut ini..  

a. Wawancara Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  

Pada wawancara ini guru mata pelajaran IPA yang bernama 

Ibu Suci Alimah diberikan pertanyaan tentang sikap siswa saat 

proses belajar mengajar dan pemahaman guru jika terdapat siswa 

yang mengalami miskonsepsi. Pada saat pembelajaran guru 

menyatakan bahwa  

“Siswa antusias dan bersemangat menyelesaikan challenge 

– hidden words and describe, siswa juga aktif berbagi hasil 

pengerjaan challenge. Mereka siap berkolaborasi 

melengkapi jawaban satu sama lain.”. 

 

Pertanyaan selanjutnya terkait apakah guru mengidentifikasi 

miskonsepsi masing-masing siswa guru menyatakan bahwa.  

”Tidak untuk masing-masing siswa, biasnya klasikal. 

Namun akan berbeda kondisinya jika memang ada yang 

paling menonjol yang terjadi secara berulang pada siswa 

yang sama.” 

 

Berdasarkan dua kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa 

siswa memang aktif saat pembelajaran maka dari itu guru tidak 

mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa secara individu.  

Selanjutnya pertanyaan terkait pengalaman guru tentang 

penyebab miskonsepsi guru menyatakan bahwa.  

”Kurang memahami konsep, berkaitan dengan rumus 

matematis, biasanya hanya menghafal rumusnya, siswa 

tidak siap dengan materi, tidak belajar/baca materi lebih 

awal, hanya mendengar penyampaian dan tidak 

memperhatikan dengan teliti, objek pembelajaran tidak 
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dapat dilihat langsung melainkan melalui visualisasi, dan 

siswa tidak memperhatikan setiap detailnya”.  

 

Solusi yang biasanya guru lakukan ketika menghadapi siswa 

yang mengalami miskonsepsi guru menyatakan bahwa 

”Memberikan penjelasan tambahan, meminta mereka untuk 

berkolaborasi dengan rekan, menceritakan ulang sesuai 

gambaran mereka, konfirmasi ulang, membantu 

menvisualisasikan, memberikan penugasan,  hingga terjadi 

kesepahaman.” 

 

Berdasarkan dua kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa 

guru sudah menguasai bagaimana penyebab miskonsepsi dan 

juga solusi mengatasi miskonsepsi. 

Pertanyaan selanjutnya terkait soal-soal yang mengalami 

tingkat presentase miskonsepsi tertinggi dan apa yang 

menyebabkan miskonsepsi tertinggi berada pada soal nomor 

4,7,13, dan juga 19 guru menyatakan bahwa 

”Sebenarnya soal-soal yang mengalami miskonsepsi 

tersebut itu sudah saya jelaskan pada saat pembelajaran 

terkait suhu planet paling panas, planet paling jauh, rotasi 

revolusi bumi hanya saja mungkin beberapa siswa yang 

masih belum paham seuutuhnya terkait materi tersebut dan 

tidak mau mengkonfirmasi kembali materi yang sudah ia 

dapat salah atau tidak jadi hal tersebut yang bisa 

menyebabkna timbulnya miskonsepsi”  

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama dengan 

guru mata pelajaran IPA SMPN 26 Surabaya dapat disimpulkan 

bahwa terkait mengidentifikasi siswa yang mengalami 

miskonsepsi guru tidak mengidentifikasi secara detail. 

Selanjutnya penyebab miskonsepsi yaitu siswa yang tidak siap 
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dengan materi, tidak belajar atau membaca materi lebih awal, 

hanya mendengar penyampaian dan tidak memperhatikan 

dengan teliti, objek pembelajaran tidak dapat dilihat langsung 

melainkan melalui visualisasi, dan siswa tidak memperhatikan 

setiap detailnya. Hal tersebut juga disampaikan guru pada soal-

soal yang mengalami presentase tertinggi yang disebabka oleh 

siswa tidak memperhatikan setiap detailnya dan akan langsung 

mmenyimpulkan apa yang ia pahami.  

b. Wawancara Siswa  

Wawancara dengan siswa dengan inisial NZS yang salah 

satunya mengalami miskonsepsi terbanyak. Peneliti akan 

menyakan terkait alasan siswa menjawab soal yang 

dikategorikan mengalami miskonsepsi dan juga keseharian 

siswa saat proses pembelajaran. Terkait pernyataan siswa 

tentang soal yang emngalami miskonsepsi, siswa menyataka 

bahwa:  

”Saya mendapatkan informasi untuk menjawab soal-soal 

tersebut melalui sumber informasi Buku SMP kelas VII, 

internet, dan juga cerita dari ayah saya ” 

 

Peneliti juga bertanya terkait rutinitas saat belajar siswa 

dengan inisial NZS menyatakan bahwa :  

”Saya kadang baca buku kalo ada waktu longgar saya juga 

kadang mencatat ketika guru menerangkan dan kalo saya 

tidak paham materi maka saya akan diam” 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

59 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa dengan 

inisal BAP yang salah satunya mengalami miskonsepsi 

terbanyak. Peneliti juga akan menyakan terkait alasan siswa 

menjawab soal yang dikategorikan mengalami miskonsepsi dan 

juga keseharian siswa saat proses pembelajaran. Terkait 

pernyataan siswa tentang soal yang emngalami miskonsepsi, 

siswa dengan insial BAP menyataka bahwa:  

“Saya mendapatkan informasi untuk menjawab soal itu dari 

Buku IPA SMP kelas VII setelahitu dari internet dan juga 

saya mengamati dari kehidupan sehari-hari.” 
 

 

Kemudian peneliti menyakan terkait aktivitas proses belajar 

siswa, siswa menyatakan bahwa:  

”Saya lebih sering bermain game, saat pembelajaran kalo 

saya tidak paham saya lebih memilih diam, dan saya jga 

jarang mencatat materi” 

Dapat disimpulkan dari kedua wawancara siswa yang 

mengalami miskonsepsi terbanyak dimana penyebab 

miskonsepsi paling banyak karena siswa tersebut lebih cepat 

menagambil keputusan dalam memahami materi tanpa melihat 

secara detail penjelasan dari materi tersebut. Namun, beberapa 

soal juga ada yang mengalami miskonsepsi berdasarkan sumber. 

Selain itu, siswa tidak mengkonfirmasi ulang apabila mereka 

tidak paham dan memilih untuk diam. Hal-hal tersebut bisa 

menjadi faktor penyebab miskonsepsi. Hasil wawancara dapat 

dilihat pada Lampiran 3 . 
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4. Hasil Observasi 

Pada kegiatan observasi digunakan untuk melihat secara langsung 

dan mencatat terkait proses pembelajaran saat dikelas pada saat materi 

bumi dan tata surya. Hal yang di amati meliputi proses pelaksaan belajar 

mengajar, gaya bahasa yang digunakan oleh guru, pemahaman guru 

terkait materi, metode dan model yang diterapkan, pemanfaatan media 

pembelajaran. Beikut merupakan hasil observasi pada kelas VII C 

SMPN 26 Surabaya pada lampiran 2.  

Hasil observasi menunjukkan bahwasannya pada kegiatan 

pembelajaran awal guru melakukan serangkaian kegiatan 

pembvelajaran meliputi mengabsen, doa, menyampaikan tujuan 

pembelajaran namun tidak ada kegiatan apersepsi dan motivasi 

pembelajaran pada siswa. Pada kegiatan inti guru melakukan kegiatan 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Untuk kegiatan eksplorasi 

meliputi membentuk kelompok yang beranggotakan dua orang dan 

diberikan media berupa teka-teki. Siswa di minta untuk mencari kata-

kata tentang materi tata surya dan berdisukusi bersama dengan 

kelompoknya masing-masing untuk mencari pengertian dari kata-kata 

tersebut. Untuk kegiatan elaborasi siswa akan diberikan waktu untuk 

menjawab pengertian dari kata-kata dari teka teki silang yang sudah 

mereka temukan. Untuk kegiatan konfirmasi disini guru melakukan 

refleksi terhadap pengalaman belajar siswa, mengadakan tanya jawab, 

dan mengaitkan teori atau konsep yang telah siswa terima untuk 
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diterapkan di kehidupan nyata. Pada kegiatan penutup guru juga 

menanykan kembali pada siswa apakah masih ada yang belum dipahami 

dan juga memberikan kesimpulan dari materi pembelajaran yang sudah 

dibahas, serta menutup proses pembelajaran dengan doa.  

Guru juga menunjukan penguasaan materi dengan baik serta 

menjelaskan sesuai sumber atau teori para ahli. Guru menggunakan alat 

bantu media pembelajaran berupa teka teki silang agar siswa tidak bosan 

dalam proses pembelajaran. Namun, untuk sumber belajar yang di miliki 

siswa saat itu hanya satu yaitu buku pelajaran saja. Pada saat 

pembelajaran siswa juga sangat aktif dan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Guru juga menggunakan gaya bahasa yang baik. Guru juga 

sudah menjelaskan materi dengan sangat menarik melalui media teka-

teki silang tersebut hal tersebut didukung oleh Karaf dimana gaya 

bahasa yang baik mengandung tiga unsur yaitu kejujuran, sopan santun, 

dan menarik.55 Untuk metode pembelajaran menggunakan metode 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Model pembelajaran menggunakan 

flipped learning dan think pair share (TPS). 56 

5. Hasil Dokumentasi  

Pada penelitiaan ini peneliti juga melakukan kegiatan dokumentasi. 

Dokumentasi meliputi foto kegiatan belajar mengajar, foto kegiatan tes, 

foto kegiatan wawancara, foto buku dan internet penyebab miskonsepsi 

                                                           
55 Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa. 
56 Observasi, SMPN 26 Surabaya, 17 Mei 2023. 
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siswa, dan rekaman wawancara. Berikut merupakan checklist hasil 

dokumentasi pada Tabel 4.7.  

Tabel 4.7 Instrumen Dokumentasi 

No Instrumen Checklist 

1 Foto kegiatan belajar mengajar √ 

2 Foto kegiatan tes √ 

3 Foto kegiatan wawancara √ 

4 Foto buku dan internet penyebab 

miskonsepsi siswa 

√ 

 

Berikutnya dilakukan dokumentasi pada buku dan juga infromasi 

dari internet yang digunakan oleh siswa yang memiliki tingkat 

miskonsepsi terbanyak yang digunakan siswa sebagai sumber rujukan 

informasi. Hasil dokumentasi dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Miskonsepsi Berdasarkan Sumber 

No 

Soal 

Sumber 

refrensi 
Gambar Keterangan 

1 

Buku IPA 

SMP 

Kelas VII 

 

Siswa B menjelaskan 

bahwasannya alasan 

menjawab planet 

inferior terdiri dari 

merkurius,venus, dan 

bumi yaitu berasal 

dari sumber buku. 
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2 

Buku IPA 

SMP 

Kelas 7 

 

Siswa N menjawab 

rotasi merupakan 

alasan planet-planet 

pada tata surya tidak 

saling bertabrakan 

dan penjelasan yang 

ada di buku sudah 

sesuai dengan teori 

ahli 

4 Internet 

 

Siswa dengan inisial 

B dan N 

memaparkan 

bahwasanya planet 

terpanas yaitu planet 

merkurius. Menurut 

N, planet terpanas 

yaitu merkurius 

karena berdasarkan 

gambar di internet 

merkurius 

merupakan planet 

yang paling dekat 

dengan matahari. 

Sedangkan menurut 

B planet terpanas 

yaitu planet 

merkurius karena 

berdasarkan 

informasi dari 

internet planet 

terpanas yaitu 

merkurius. 
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7 

Internet 

 

Siswa N menjelaskan 

bahwasannya 

menjawab pluto 

sebagai planet 

terjauh didasarkan 

pada sumber yang 

telah dia peroleh dari 

internet. 

Buku IPA 

SMP 

Kelas VII 

 

Siswa B menjelaskan 

alasan menjawab 

planet terjauh adalah 

pluto karena 

berdasarkan gambar 

yang telah ia lihat di 

Buku IPA Kelas VII 

masih ada planet 

pluto. 

10 

Buku IPA 

SMP 

Kelas VII 

 

 

Siswa N menjelaskan 

alasan menjawab 

planet jupiter sebagai 

planet dengan satelit 

terbanyak adalah 

karena penjelasan di 

buku IPA SMP kelas 

VII jupiter 

merupakan planet 

terbesar maka akan 

memiliki jumlah 

satelit paling banyak 

dibandingkan dengan 

planet lainnya. 
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16 Internet 

 

Siswa N menjelaskan 

alasan menjawab 

fenomena revolusi 

bumi adalah 

perbedaan waktu 

internasional dari 

sumber internet 

tentang fenomena 

revolusi bumi dalah 

perbedaan siang dan 

malam yang 

membuat siswa 

berpikir bahwa 

perbedaan waktu dan 

perbedaan siang dan 

malam adalah hal 

yang sama. 

 

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwasanya miskonsepsi yang 

terjadi pada siswa juga ada yang disebabkan akibat sumber refrensi yang 

telah dirujuk oleh siswa. Beberapa soal bersumber dari Buku IPA SMP 

Kelas VII dan juga dari sumber internet. Namun, beberapa sumber yang 

sudah ditunjukkan oleh siswa ada yang memang benar-benar tidak sesuai 

dengan konsep tetapi ada juga yang sudah sesuai dengan konsep hanya saja 

siswa kurang detail dalam memahami.  

B. PEMBAHASAN 

Pada analisis rata-rata miskonsepsi siswa pada setiap soal kelas VII 

C SMPN 26 Surabaya ditemukan rata-rata soal yang mengalami 

miskonsepsi  sebanyak 24,5 %, paham 31,8 %, keberuntungan menebak 6,7 

%, lemah pengetahuan 24 % menebak 13%. Pada kategori tingkat 

pemahaman miskonsepsi pada keseluruhan siswa kategori rendah memiliki 
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presentase 62,07 % sedangkan untuk kategori sedang 37,93 % dan tinggi 

0%. Walaupun tingkat pemahaman miskonsepsi siswa masih tergolong 

rendah peneliti akan tetap menganalisis lebih lanjut untuk mengetahui 

penyebab dari miskonsepsi agar miskonsepsi siswa dapat dicegah dan tidak 

terjadi lagi pada proses pembelajaran selanjutnya. Peneliti menganalisis 

melalui observasi, wawancara dan juga dokumentasi.  

Berdasarkan kategori miskonsepsi pada siswa yang tergolong 

rendah hal tersebut dapat didukung dengan hasil observasi pembelajaran 

pada kelas VII C SMPN 26 Surabaya dimana guru sudah melakukan 

pembelajaran dengan baik dengan media teka-teki silang yang digunakan 

bisa membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran begitu pula 

penguasaan materi dan gaya bahasa yang digunakan oleh guru sudah cukup 

baik dimana gaya bahasa yang digunakan sangat menarik dan dapat 

mebangun suasana kelas menjadi hidup. Guru juga menyampaikan teori 

sesuai dengan para ahli serta menyampaikan materi dengan sopan dan 

santun tidak ada unsur membentak atau menyudutkan siswa sama sekali. 

Hal tersebut juga didukung oleh Karaf dimana gaya bahasa yang baik 

mengandung tiga unsur yaitu kejujuran, sopan santun, dan menarik.57 Guru 

juga mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari jadi siswa lebih 

mudah dalam memahami materi. Hanya saja dalam materi ini tidak ada 

praktik lab atau media nyata tentang bentuk-bentuk dari planet-planet atau 

tata surya. Jadi,  siswa hanya bisa melihat atau memahami melalui buku IPA 

                                                           
57 Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa. 
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SMP saja. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah dilakukan 

dengan baik hanya saja tidak dikatakan 100% berhasil dikarenakan guru 

masih belum bisa memahami siswa di setiap tingkat kemampuan siswa 

hingga terjadilah miskonsepsi. Menurut Hamzah mengajar harus didasarkan 

pada pemahaman siswa maka dari itu guru harus memahami tingakt 

pemahaman masing-masing siswa. 

Pada hasil wawancara, peneliti mewawancarai guru IPA yaitu Bu 

Suci Alimah S.Pd. Pada hasil wawancara guru menyampaikan terkait 

beberapa penyebab miskonsepsi misalnya siswa hanya mendengar 

penyampaian dan tidak memperhatikan dengan teliti, objek pembelajaran 

tidak dapat dilihat langsung melainkan melalui visualisasi, dan siswa tidak 

memperhatikan setiap detailnya. Hal tersebut juga sesuai dengan penyebab 

miskonsepsi yang telah dituliskan oleh suparano dalam bukunya tentang 

penyebab miskonsepsi yaitu reasoning yang salah atau tidak lengkap, 

intusisi siswa yang salah, dan pengetahuan awal siswa.58 Pada miskonsepsi 

siswa yang masuk dalam kategori rendah guru juga menjelaskan 

bahwasanya beberapa soal yang mengalami miskonsepsi tertinggi guru 

sebenarnya sudah menjelaskan soal-soal tersebut pada saat pembelajaran 

namun nyatanya siswa masih belum bisa memahami materi dengan baik 

hingga terjadilah miskonspesi. 

                                                           
58 Suparno, Miskonsepsi & Perubahan Konsep Fisika. 
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Peneliti juga telah mewawancarai siswa dengan inisial BAP yang 

mengalami 10 soal miskonsepsi dan juga siswa dengan inisial NZS yang 

mengalami 8 soal miskonsepsi. Peneliti memutuskan mewawancarai siswa 

NZS diantara terdapat teman lainnya yang juga mengalami 8 soal 

miskonsepsi karena dari beberapa alasan yang telah dijawab oleh siswa NZS 

memiliki varisasi berbagai sumber miskonsepsi. Dalam proses wawancara 

antara kedua siswa miskonsepsi paling banyak diakibatkan oleh siswa yang 

kurang detail dalam memahami suatu konsep materi sehingga siswa 

menyimpulkan sendiri konsep tersebut atau juga bisa disebut intuisi siswa 

salah atau bisa juga diakibatkan oleh reasoning yang tidak lengkap atau 

salah. Selain itu, miskonsepsi juga ada yang diakibatkan oleh beberapa 

sumber refrensi yang digunakan siswa sebagai sumber rujukan. Pada saat 

wawancara kedua siswa tersebut juga memaparkan bahwasannya ketika 

mereka tidak paham maka akan cenderung diam dan tidak bertanya. Ketika 

pembelajaran siswa dengan inisial BAP juga tidak mencatat materi yang 

diterangkan oleh guru. Jadi, selain miskonsepsi akibat sumber refrensi maka 

proses siswa saat belajar juga mempengaruhi siswa mengalami 

miskonsepsi. Dari berbagai macam penyebab miskonsepsi hal tersebut juga 

didukung penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk dalam jurnalnya 

menyebutkan berbagai penyebab miskonsepsi ada yang bersumber dari 

pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, reasoning yang tidak lengkap, 

intuisi yang salah, dan sumber refrensi. Hal tersebut dapat memicu terhadap 
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terjadinya miskonsepsi siswa.59 Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

wawancara miskonsepsi bukan berasal dari guru melainkan dari cara siswa 

dalam memahami materi saat proses pembelajaran.   

Dari hasil dokumentasi pada tabel 4.8 yang telah di sebutkan pada 

saat wawancara sumber informasi yang menyebabkan siswa mengalami 

miskonsepsi memang beberapa sumber miskonsepsi oleh siswa diakibatkan 

sumber refrensi yang memang salah namun juga beberapa ada yang 

diakibatkan karena siswa yang kurang detail dalam memahami refrensi 

hingga terjadilah miskonsepsi. Pada hasil tes soal nomor 1 yang bersumber 

dari Buku IPA SMP Kelas VII tentang planet inferior dan superior sudah 

sesuai dengan teori para ahli dimana planet inferior orbitnya berada pada 

matahari dan bumi sedangkan superior berada setelah bumi.60 Soal nomor 2 

tentang alasan planet tidak saling bertabrakan dimana sumber yang berasal 

dari Buku IPA SMP kelas VII sudah sesuai dengan pengertian yang ada 

pada gambar yaitu tentang orbit pada setiap planet dan juga pengertian dari 

rotasi. Soal nomor 4 tentang planet terpanas berdasarkan sumber dari 

internet menjelaskan bahwasanya planet terpanas adalah merkurius. Teori 

tersebut merupakan teori yang berbeda menurut para ahli dimana menururt 

Ismunandar venus adalah planet yang terpanas bukan merkurius karena 

permukaan venus tertutup oleh atsmosfer yang tebal sehingga panas yang di 

                                                           
59 Sari, Nikma, and Kamilah, “Analisis Uji Miskonsepsi Siswa Dengan Two-Tier Multiple Choice 

Menggunakan Sistem Hibrid Learning Pada Masa Pandemi.” 
60 Mochamad Erewin dan Drs. Yamin W, Modul Tata Surya, ed. Ikhlasul Ardi Nugroho. 
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tangkap oleh planet venus dari matahari menjadi lebih besar.61  Soal nomor 

7 yang pertama bersumber dari buku dimana pada gambar di buku masih 

terdapat planet pluto yang menyebabkan siswa mengira bahwasanya pluto 

masih dikategorikan menjadi planet utama dan yang kedua bersumber dari 

internet menyebutkan bahwa pluto masih masuk dalam kategori planet 

utama. Namun, berdasarkan pertemuan para ahli astronomi sedunia pada 

tanggal 16 sampai 24 Agustus 2006 yang bertepatan di Praha (Ceko), 

memutuskan untuk untuk mengeluarkan pluto sebagai keanggotaan planet 

tata surya dan dikategorikan menjadi planet kerdil.62 Soal nomor 10 tentang 

planet yang memiliki satelit terbanyak berdasarkan sumber dari Buku IPA 

SMP Kelas VII sudah memberikan informasi yang sama dengan para ahli 

dimana planet jupiter bukanlah planet yang memiliki jumlah satelit 

terbanyak. Soal nomor 16 tentang dampak dari revolusi bumi pada sumber 

di internet sudah menjelaskan sesuai dengan teori ahli tentang salah satu 

dampak revolusi bumi adalah perbedaan waktu internasional. Namun, siswa 

salah memahami dan mengira perbedaan waktu siang dna malam sama 

dengan perbedaan waktu internasional.  

Informasi dari internet yang sudah ditunjukkan dimana pada saat 

proses wawancara siswa menyatakan informasi tersebut digunakan sebagai 

sumber informasi dari internet memang beberapa ada yang dapat 

menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. Namun, tidak semua sumber 

                                                           
61 Ismunandar, Ilmu Pengetahuan Alam Semester 2 (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembukuan 

Balitbang, 2014). 
62 Prof. Dr. H. Bayong Tjasyono HK., Ilmu Kebumian Dan Antariksa. 
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dari internet memberikan informasi yang tidak sesuai dengan para ahli 

seperti dampak dari rotasi bumi pada gambar dampak rotasi bumi pada tabel 

4.8. Kemudian untuk sumber dari buku IPA SMP kelas VII kebanyakan dari 

isi buku tersebut sudah menjelaskan sesuai dari teori para ahli hanya ada 

satu gambar tentang planet tata surya masih terdapat planet pluto yang bisa 

menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.  

Berdasarkan hasil keseluruhan analisis dapat diketahui bahwasanya 

masih terdapat miskonsepsi pada materi bumi dan tata surya kelas VII 

SMPN 26 Surabaya walaupun dalam kategori rendah. Kategori rendah 

tersebut didukung oleh proses pembelajaran guru yang sangat baik dan juga 

miskonsepsi kebanyakan terjadi akibat dari proses pemahaman masing-

masing siswa.  

Miskonsepsi dengan presentase tertinggi terdapat pada soal dengan 

kategori sedang yaitu soal nomor 4,7,13 dan nomor 19. Soal nomor 4 

memiliki presentase 62,07 % tentang planet yang memiliki suhu terpanas. 

Menururt Ismunandar venus adalah planet yang terpanas bukan merkurius 

karena permukaan venus tertutup oleh atsmosfer yang tebal sehingga panas 

yang di tangkap oleh planet venus dari matahari menjadi lebih besar.63 

Kedua soal nomor 7 yaitu 34,48% tentang planet yang letaknya paling jauh 

oleh matahari. Namun, beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi 

menjawab planet pluto yang merupakan planet terjauh dari matahari. Pada 

                                                           
63 Ismunandar, Ilmu Pengetahuan Alam Semester 2. 
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pertemuan para ahli astronomi sedunia pada tanggal 16 sampai 24 Agustus 

2006 yang bertepatan di Praha (Ceko), memutuskan untuk untuk 

mengeluarkan pluto sebagai keanggotaan planet tata surya dan 

dikategorikan menjadi planet kerdil.64   Ketiga soal nomor 13 sebesar 51,72 

% tentang fenomena yang disebabkan oleh rotasi bumi. Pada soal nomor 13 

beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi disebabkan karena masih 

belum bisa membedakan rotasi dan revolusi bumi beserta dampaknya. 

Keempat soal nomor 19 sebesar 34,48% tentang sumber energi terbesar 

yang dibutuhkan oleh petani garam. Pada soal nomor 19 beberapa siswa 

yang mengalami miskonsepsi karena masih belum mengenal proses 

pembuatan garam.   

Penyebab dari miskonsepsi siswa bermacam-macam. Pertama, 

berasal dari buku atau literasi dimana sumber refrensi yang telah di baca 

oleh siswa tersebut menyajikan konsep yang salah dan dapat 

membingungkan siswa sehingga timbul miskonsepsi.65 Misalnya terjadi 

pada soal nomor 4 yang dialami oleh BAP dan NZS tentang planet terpanas 

dan soal nomor 7 tentang planet terjauh yang dialami oleh N. Miskonsepsi 

tersebut dapat dikategorikan dalam miskonsepsi keyakinan tidak ilmiah.  

Kedua, miskonsepsi yang disebabkan oleh reasoning yang tidak 

lengkap atau salah dimana proses penalaran siswa tidak lengkap atau salah 

contohnya saat siswa NZS menjawab soal nomor 3 tentang ciri-ciri asteroid 

                                                           
64 Prof. Dr. H. Bayong Tjasyono HK., Ilmu Kebumian Dan Antariksa. 
65 Suparno, Miskonsepsi & Perubahan Konsep Fisika. 
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salah satunya siswa menjawab asteroid memiliki ekor. Padahal hal 

pernyataan tersebut salah. Ciri-ciri benda langit yang memili ekor yaitu 

komet bukas asteroid. Jawaban tersebut berdasarkan penalaran siswa yang 

salah. Setelah itu penyebab dari intuisi siswa yang salah ketika siswa 

memiliki perasaan spontan misalnya siswa BAP dan NZS masih belum 

memahami perbedaan rotasi dan revolusi pada nomor 13 dan 16 akibatnya 

siswa terlalu cepat menyimpulkan jawaban terkait perbedaan dari dampak 

rotasi dan revolusi. Selain soal miskonsepsi lainnya yaitu siswa yang 

membaca sumber informasi tidak mendetail misal pada sisa NZS pada 

nomor 2, 10 dan 11 dimana berdasarkan informasi yang dirujuk siswa 

tersebut sudah benar namun siswa salah dalam membaca atau memahami. 

Kedua hal tersebut dapat menyebabkan miskonsepsi dimana masuk dalam 

kategori miskonsepsi konseptual salah.66  

Ketiga, miskonsepsi akibat pengetahuan awal siswa dimana sebelum 

proses pembelajaran di mulai siswa pasti memiliki pengetahuan awal yang 

bukan berasal dari pembelajaran di kelas. Hal tersebut juga sudah 

disampaikan oleh Costu dimana salah satu penyebab miskonsepsi adalah 

konsep alternatif yang dimiliki oleh siswa.67 Misalnya pada soal somor 19 

tentang pembuatan garam siswa NZS menjelaskan bahwasanya ia telah 

dijelaskan oleh ayahnya terkait pembuatan garam yang membutuhkan 

energi air. Namun, kenyataanya proses pembuatan garam membutuhkan 

                                                           
66 Suparno. 
67 Education, “Learning Science through the PDEODE Teaching Strategy : Helping Students Make 

Sense Of.” 
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energi utama cahaya matahari agar air laut menguap dan dapat 

menghasilkan garam. Hal tersebut masuk dalam kategori miskonsepsi 

pemahaman konsep awal. 68  

Kemudian penyebab lainnya adalah berasal dari peristiwa 

kehidupan sehari-hari. Pada soal nomor 15 tentang mengidentifikasi gambar 

siswa menganggap pada gambar tersebut adalah fenomena siklus matahari 

dan jawaban yang diambil kurang tempat dimana yang seharusnya 

menyebutkan matahari terbit dari timur ke barat dan memilih untuk 

menjawab skala rotasi bumi lebih singkat. Siswa menganggap siang dan 

malam tiap hari yang siswa rasakan sangat cepat. Hal tersebut dapat 

dikategorikan miskonsepsi berdasarkan fakta.   

Penyebab lainnya diakibatkan karena siswa tidak pernah bertanya 

kembali apabila tidak paham terkait materi yang dijelaskan dan tidak 

mencatat penjelasaan dari guru yang membuat siswa tidak mengkonfirmasi 

ulang sendiri terkait materi yang telah diterima. Dapat disimpulkan 

bahwasanya beberapa penyebab dari miskonsepsi ada yang berasal dri 

sumber, reasoning yang salah atau tidak lengkap, intuisi yang salah, 

pemahaman konsep awal, dan juga siswa yang enggan untuk bertanya ketika 

tidak memahami materi. Hal tersebut sesuai dengan suparno tentang 

penyebab-penyebab miskonsepsi.69 

                                                           
68 Education, Science Teaching Reconsidered. 
69 Suparno, Miskonsepsi & Perubahan Konsep Fisika. 
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Dalam proses pemahaman konsep pembelajaran atau ilmu dalam 

pendidikan adalah hal yang sangat penting agar siswa kedepannya memiliki 

bekal ilmu yang cukup. Hal tersebut juga telah tertulis di dalam Al-Qur’an 

surat Thaha ayat 114 yang berbunyi:  

ى اِليَْكَ وَحْيُهٗ وَۖقلُْ  ُّقْض ٰٓ لىَ الل ٰٓهُ المَْلِكُ الحَْقُُّّۚ وَلََ تعَْجَلْ بِِلقُْرْآٰ نِ مِنْ قبَْلِ اَنْ ي فتَعَٰٓ

 رَّب ِ زِدْنِيْ عِلمْ  ا

Artinya: “Maka maha tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. 

Dan janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an 

sebelum selesai di wahyukan kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, 

tambahkanlah ilmu kepaadaku.”70 

Ayat diatas telah menunjukkan keutamaan ilmu dari pada harta dan 

kedudukan, karena Allah tidak memerintahkan nabinya untuk meminta 

tambahan sesuatu kecuali ilmu. Oleh karena itu, karena ilmu merupakan hal 

yang sangat penting hendaknya siswa saat menerima ilmu tidak mengalami 

miskonsepsi atau salah konsep dengan ilmu atau konsep yang seharusnya. 

Apabila miskonsepsi pada siswa dibiarkan atau tidak segera diluruskan 

maka akan melekat pada diri mereka.71  

Oleh karena itu, dari berbagai penyebab miskonsepsi yang ada pada 

siswa kelas VII SMPN 26 Surbaya maka perlu suatu tindakan agar 

miskonsepsi pada materi bumi dan tata surya tidak terjadi lagi pada proses 

pembelajaran selanjutnya. Perlunya menindaklanjuti kembali terkait solusi 

                                                           
70 Gramedia, Al-Qur’an QS Taha/ 20:114. 
71  Inovasi Pembelajaran Abad 21. 
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mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa baik itu pencegahan yang 

dilakukan oleh siswa itu sendiri, guru, dan sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan miskonsepsi pada siswa 

didapat hasil bahwa sebanyak 62,07 %  siswa kategori miskonsepsi rendah, 

37,93 % siswa kategori miskonsepsi sedang, dan 0% siswa kategori 

miskonsepsi tinggi. Miskonsepsi siswa yang masuk dalam kategori rendah 

terjadi akibat pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah sangat baik.  

Presentase rata-rata miskonsepsi pada soal 24,5 % dengan kategori 

rendah. Soal nomor 4 yaitu 62,07 % tentang planet yang memiliki suhu 

terpanas, kedua nomor 7 yaitu 34,48% tentang planet yang letaknya paling 

jauh oleh matahari, ketiga soal nomor 13 sebesar 51,72 % tentang fenomena 

yang disebabkan oleh rotasi bumi, keempat soal nomor 19 sebesar 34,48% 

tentang sumber energi terbesar yang dibutuhkan oleh petani garam. 

Penyebab miskonsepsi terbanyak terjadi akibat intuisi siswa yang salah dan 

masuk dalam kategori miskonsepsi pemahaman konsepstual salah.  

B. SARAN 

1. Siswa hendaknya menyanyakan materi apa yang tidak ia pahami agar 

tidak timbul miskonsepsi dan perlunya memahami materi dengan detail 

serta tida terburu dalam mengambil keputusan terkait materi tersebut. 

2. Guru setidaknya harus mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa setiap 

materi berlangsung agar miskonsepsi pada siswa tidak berkelanjutan.  
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3. Sekolah seharusnya mengevaluasi kembali buku-buku yang akan 

digunakan pada saat proses belajar mengajar. 
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